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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji svukur ke hadirat Allah SWT vang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nva, akhbimya penulis dapar menyelesaikan
skripsi ini dengan baik

Skripsi yang berjudul “KAJIAN KRITIS PENGADILAN HAK ASASI
MANUSIA AD HOC DI INDONSEIA (Studi Kasus Pelanggaran Hak Asasi
Manusia Berat di Timor-Timur Pasca Jajak Pendapat)” ini mengulas tentang
keberadaan Pengadilan Hak Asast Manusia (HAM) Ad Hoc di Indonesia vang
dibentuk guna menvelesaikan kasus pelunggaran HAM berat masa lala atau
sehelum diundangkannva  Undang-Undang No. 26 Labun 2000, sementara
konsentrasi kasus vang dizmbil adalah pelanggaran HAM berat di Timor-Timur
pasca jajak pendapat yang diselesaikan melalui Pengadilan HAM Ad Hoc
sebagaimana bagian ist Keppres No, 96 Tahun 2001

Penerapan asas berlaku surut (rerroaktif) dalam Pengadilan HAM Ad Hoc
merupakan lenomena tersendin dalam sistem hukum Indonesia vang selama ini
menganut asas tidak berlaku surut (non-retroaknf), Untuk Kali pertama Indonesia
menangani kasus pelanggaran HAM berat. vakinn pelanggaran HAM berat [imor-
l'imur, terlebil adanva intervensi poliik inteinasional dan berlakunyva hukum
internasional (Pasal 71 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999). Sehingga
dimungkinkan adanva pembentukan Trnbunai Intemasional atas kasus Timor-
Timur tika Pengadilan HAM Ad Hoc Indonesia tidak dilakukan secara bebas atau
untuk melindungt orang / kelompok orang vang terlibat kasus pelanggaran HAM
herat {penyimpangan asas nebis in idem).

Dalam menulis skripsi ini penulis berdin pada sikap obyektif dan
disesuaikan dengan logika keilmuan vang telah penulis peroleh di bangku kuliah
Penulis dapat menyelesatkan shripsi il tidak terlepas dan para pihak vang telah
ikut membantu bak secara langsung maupun tudak langsung. Oleh karenanya
penulis mengucapkan terima kasih sebanvak-banvaknva kepada para p ihak, antara
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penghormatan dan pencgakan Hak Asasi Manusia (HAM) itu melalu penulisan
skripat 1.
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ABSTRAKSI

Pada tanggal 30 Agustus 1999 Rakvat Timor-Timur melakukan jajak
pendapat, yvakni memilih antara otonomi dan kemerdekaan asil plebisit adalah
8.5 "o darl 98 % vang memberikan suara. memilih merdeka  Kerusuhanpun
terjadi, vang diduga dilakukan oleh milisi prointegrasi dan aparat kernananan
(TNI-POLRI). yakni melakukan eksekusi massal terhadap rakvat TimorTimur.
Kurang lebih 600 (enam ratus) orang menjadi korban kekerasan. Pada tanggal 15
September 1999 Dewan Keamanan PBB mengeluarkan Resolusi 1264 (1999)
berkaitan dengan kasus tersebut.

Pada tanggal 23 November 2000 Pemerintah mengundangkan Undang-
Undang No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia, kemudian
ditkuti Keppres No. 33 Tahun 2001 tentang Pembentukan Pengadilan Hak Asasi
Manusia Ad Hoc Pada Pengadilan Negen Jakarta Pusat. vang diubah dengan
keppres Nomor 96 Tahun 2001 Pelaksanaan Pengadilan Hak Asasi Manusia
{HANM) Ad Hoc pada tanggal 14 Maret 2002 dengan terdakwa Jose Osario Abilio
Soares. Brigjen Timbul Silaen, dan Herman Sediono.

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud menelaah  lebih jatth
Pengadilan HAM Ad Hoc di Indonesia dalam bentuk karva tulis ilmiah (Skripsi)
vang berjudul : “KAJIAN KRITIS PENGADILAN HAR ASAST MANUSIA AD
HOC DI INDONESIA (Studi Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia Berat di
Timor-Timur Pasca Jajuk Pendapar)”.

Adapun permasalahan yvang dikupas dalam penubisan Skripsi ini adalah :

L. sejauh mana pemberlakuan asas retroaktif dalam Peneadilan HAM Ad Hoe dj
Indonesia terkait penvelesaian kasus pelanggaran HAM berat di Timor-Timur
pasca jajak pendapar ?

2 Bagaimana Pelaksanaan Pengadilan HHAM Ad Hoc dalam menvelesaikan kasus
pelanggaran HAM berat di Timor-Timur pasca jajak pendapat ?

Penuhisan Skripsi ini menggunakan metodologi, vakni Pendekatan Yuridis
Nommatif dengan Sumber Data Sckunder (data vane bersumber dari bahan
pustaka, vaitu kaidah atan Norma Dasar, Peraturan Dasar, Peraturan Perundang-
undangan, Buku-buku Hukum, Buku-buku Politik dan Media hassal Metode
Pengumpulan Data dengan jalan Studi Pustaka dan Jaringan Intemet, Sedangkan
un‘uk Anahists Data adalah Deskriptif Kualitatf

Pemberlakuan asas retroaktif' dalam Pengadilan HAM Ad Hoc di
Indonesia bertentangan asas legalitas (nullum delictum nulla poena sine lege).
Karena kejahatan HAM berat berbeda dengan kejahatan biasa dan adanva prinsip-
prinsip keadilan vang diakui intemasional serta penerapan nukum  kebiasaan
mternasional di negara-negara lain dalam kasus yang sama. maka asas non
retroaktif disimpang1. Politik internasional juga terkait erat dalam masalah i,

Pengadilan HAM Ad Toc untuk kasus Timor-Timur adalah rekomendasi
DPR. Asas nebis in idem dapat disimpangi jika tidak sesuai standar internasional.
Putusan Pengadilan HAM Ad Hoc Indonesia terkait kasus pelangparan HAM
berat di Timor-Timur memunculkan penaapat dan pandangan vang berbeda-beda
di masyarakat, baik nasional maupun internasional.

NIy
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebapai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dianugerahi hak-
hak asasi |1mm1mm dalamn rangka menjamin keberadaan harkat dan martabal
kemuliaan dirinva serta keharmontsan hngkungannya, Dalam perwujudannya,
manusia wajib menghormat hak-hak vang melekat pada dirinva dan orang lain
dengan penuh ketagwaan dan tanggung jawab menuju keharmonisan hidupnva.

Hak Asasi Manusia (HAM) sebagai hak dasarnva melekat pada din
manusia bersifat universal dan abadi. schingga harus dﬂj.ndung. dihonmatt,
dipertahankan dan tidak boleh diabatkan. dikurangi atan dirampas oleh siapapun
kecuali oleh undang-undang atan putusan pengadilan.

Munculnva permasalahan HAM dewasa i yang sudall menjadi bagian
dant 1su global dipicu oleh pandangan bahwa konsep HAM  dimlar sangal
manusiawi. Dari aspek budava maupun sejarah, perjuangan HAM sudah ada aejak
zaman dahulu. Hanva saja permasalahan pada masa lalu lebih bertaraf nasional.
belum memadi isu vang bersifat internasional. misalnva perjuangan  kaom
bangsawan Ingeris vang menentang absolutisme raja, sehingea lahir Magna
(haria {1215} vang dikenal sebagai Piagam HAM tertua di dunia. Perjuangan
kaum borjuis di Perancis melalui revolusi Perancis (1791) vang melahirkan
Declaration des droit et FPhome et du Crroven (Deklarasi Hak-hak Manusia dan
Warga Negara)

Puncak perkembangan HAM timbul pada abad kedua puluh, dan terjadi
setelah Perang Dunia pertama. Kebanvakan sarjana dan filosof setuju bahwa
setiap kebudayaan dan peradaban dari senap nsan memiliki HAM setidak-
tidaknva dalam teor, Wansan HAM terlihat pada peranan gerakan pembaharuan
protestan terhadap masvarakat Inggris. Amerika, Perancis, Meksiko. Rusia. dan
Revolusi Cina. Konsekuensinya, pada abad kedua puluh ndak ada lagl negara
vang beranm menolak prinsip-prinsip dasar HAM . (Thontowy, 2002 3)

ey
R~
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Pada tanggal 10 Desember 1948 lahir Deklarasi niversal Hak Asasi
Manusta {Universal Declaration Of Human Right). Semua anggota PBB sepakat
untuk kerja sama dalam mencapai tegaknva HAM. Hal tersebut menvanpkut
aspek-aspek universal, kepatuban-kepatuhan dan kemerdekaan  vang harus
ditetapkan, lﬂIlTJ;.t membedakan ras, bahasa. suku dan agama.

Sementara, perjuangan HAM di Indonesia sudah ada scjak zaman dahulu,
vang oleh “Founding Father” Indonesia dijadikan scbagai konsep 1AM, yvakni
vang terruang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Alenia [ @ “Bafwa
sesungenfvnvag kemerdekaon it ialah hak seeala bavesa dan oleh sehah i, meaka
poyaiahan df atas dunia harns dihapuskan karena I.'.u{-..'.f. sesual  dengan
pertkemanusiaan dan perikeadilon . serta Batang Tnbuh ULID 1945

Hal tersebut menunpukkan. bahwa secars eksplisit Indonesia meneakin dan
mendukung  konsep HAM secara intermasional  serla mewmudkan nilai-nila
demokrast. Sehubungan dengan konsep HAM. terdapat pandangan-pandangan
tentang HAM, vatu umiversalistik dan partikularistik Pandangan pertama adaiah
umiversal absolut. Pandangan ini melihat HAM sebagai nila-milar universal
sebagaimana terumus di dalam The Universal Declaration of Human Rights
(Deklarast Universal Hak  Asasi Manusia), Pandangan ini melhat  HHAM
nternasional bisa dijadikan ukuran untuk menentukan seberapa jauh suatu negara
telah mematuln kesepakatan itu.

Pandangan kedua. berpendapat bahwa HAM itu universal relatif Artinva
HAM tetap universal akan tetapi mengakui akan adanva penpecualian-
pengecualizn tertentu. Ketiga adalah partikularistk absolut. Pandangan ini melihar
bahwa HAM sebagai persoalan masing-masing bangsa tanpa memberikan alasan
yang kuat, Khususnya dalam melakukan penolakan terhadap dokumen-dokumen
inlernasional. Pandangan keempat adalah partikularistik relanf, vakni bahwa
HAM di samping sebagal masalah vang universal juga merupakan masalah
masing-masing negara.(Muladi. dalam [hontowi. 2002:10)

Dalam hal ini, Indonesia menganut pandangan partikularistik refatif, vakni
dengan berusalia mencan tink dialogis dan ketiga pandangan sebelumnva. Tidak

lain adalah karena Indonesia memiliki suatu latar belakang sejarah, sosial, hudava
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dan politik vang berbeda. Asas-asas lokal nasional seperti kebersamaan dan nilai-
nilai ideologis Pancasila dan UUD 19943 harus tetap dipertimbangkan

Konsep HAM vane ada di Indonesia tersebut, ternyata belum mampu
membendung  permasalahan HAM di dalam negen. Pelangparan TIAM terus
berlangsung. hrixis,alm-'u pembunuhan bermotifkan politik di Aceh, Timor-iimur,
Lampung, Tanjunig Prick, Irian lava.

Dari sekian pelangearan yang terjadi di Indonesia, vang banyak mendapat
sorotan dunia intemasional adalah pelanggaran HAM berat di Timor-Timur.
Mulal dan mtegrasinva (1975) sampai pasca jajak pendapat Timor-Timur (1995)
yang memilth untuk  merdeka  Fenomena terschut  menunjukkan  bahwa
permasalahan HAM. khususnya vang berkaitan dengan Timor- Tunur bukan lam
permasalahan  nasional  Indonesia.  melainkan  sudah  menjadi bagian 1su
permasalahan internasional yang melewati batas tenitonal negara Indonesia,

Pelangparan HAM berat di Timor-Timur menjadi isu permasalahan
mternasional mencapai titik klimaks terjadi pasca jajak pendapat (1999). Tepamnva
pada bulan Januan 1999, ketika Presiden Habibie menawarkan Referendum
kepada rakyat Timor-Timur, vakni memilih antara otonomi luas dan kemerdekaan
jika tawaran otonomi luas ditolak, Dalam kesepakatan yang ditanda tangani pada
tanggal 5 Mei 1999 antara Indonesia. Portugal, PBB menyepakati proses plebisil
tersebut guna menerima atau menolak otonomi, Kesepakatan il menegaskan
bahwa nihak Indonesia hiarus menyanin keadaan vang aman, bebas dari kekerasan
atau bentuk mitmidast selama pelaksanaan jajak pendapat. Kesepakatan mi juga
menegaskan keharusan netralitas TNI dan Polisi Indonesia dalamn menjalankan
konsuliast rakyat ini.

Pelaksanaan jajak pendapat tersebut pada tangeal 30 Agustus 1999
Kemudian pengumuman atas hasil jajak pendapat t=rsebut disampaikan oleh BB
pada tanggal 4 September 1999 lebih cepar dari jadwal vang semula ditetapkan.
yakni tanggal 7 September 999, Dari 98 %o vang memberikan suara, 785 %o
memilih menolak usulan Otonomi. (James Dunn. 1999}

Hlasi] tersebul memien munculva hndak kekerasan di Timor- 1 nnur pasca

jajak pendapat vang dilakukan oleh milisi Prointegrasi dan dugaan keterlibatan
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dan aparat keamanan (TNI-POLRI). Dart kejadian tersebut. korban kekerasan
mencapal kurang lebih 600 (enam ratus) pwa berdasarkan laporan Komisi
Penvelidik Intermasional dan KPP HAM Indonesia {Survokusumo, dalam Suara
Pembaliruan, kamis, 7 Maret 2002,

'J'll1dakﬂ£1-lj:1dﬁkatt melangear HTAM gan hukum humaniter intemasional di
Tmmor-Timur  tersebut  diarahkan  terhadap  keputusan Dewan  Keamanan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), vang berundak berdasar Bagian VII Piagam
PBB, dan bertentangan dengan kesepakatan-kescpakatan vanpg dicapai oleh
indomesia dengan PBB  untuk  menjalankan  Keputusan  Dewan  Keamanan.
Berdasarkan Pasal 25 Pagam. negara-negara anggota sepakat untuk menerima
dan melaksanakan keputusan Dewan keamanan. Penentangan lerorgamsir di
Timor-Timur terhadap kepuusan Dewan Keamanan memerlukan perhatian dan
tanggapan internasional vang khusus. Dalam hal mi PBE sebagai suatu organisasi
berkepentingan. berpartisipast dalam seluruli proses penvelidikan. penetapan
pertanggungjawaban dan penghukuman mercka vang bertanggung jawab dan
dalam mempromosikan rekonsihiasi,

Berdasarkan hal tersebut. Dewan Keamanan PBB pada tanggal 15
september 1999 mengeluarkan resclusi 1264 11999), Resolusi tersebut mengutuk
tndak kekerasan seusal jajak pendapat di Timor-Timur, Resolusi ilu juga
mendesiak Pemerintal Indenesia agar mengadili mereka vang bertanggung jawab
terhadap terjadinyva kekerasan,

Dari fenomena 1ty dan besarmva tekanan masvarakat intermasional,
[ndonesia sebagal negara yang mempunyai kapasitas baru dalam menangani kasus
HAM mau tidak mau harus menyelesaikan kasus pelanggaran HAM tersebut,
terlebih lagi di Indonesia belum ada peraturan vang mengatur mengenal kasus
pelanggaran HAM. Pada tangeal 23 November 2000 Pemerintah Indonesia
mengundanghan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak
Asast Manusia, 11 mana di dalarmnya mengatur bagaimana menyelesaikan kasus
pelanggaran HAM sebelum diundangkannva Undane-Undang Nomor 26 Tahun
2000, vaitu melalur Pengadilan HAM Ad Hoc vang dibentuk atas usulan DPR

Dalam hal mu DPR mendasarkan pada dugaan telah terjadi pelanggaran 1AM
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vang berat vang dibatasi pada locus dan tempos delicti tertenty vang terjadi
schelum dinndangkannya undang-undang tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia,
Dengan demikian Pengadilan HAM Ad Hoc ini menganul asas retroaknf (berlaku
SUTH ),

Melaii RL‘pLLiLlﬁﬁﬂ Presiden Republik Indonesia Nomor 533 Tahun 2001
vang kemudian diubah dengan Keputusan Presiden Republik [ndonesia Nomor 96
Tahun 2000 membentuk Pengadilan HAM Ad Hoc pada Pengadilan Negen
Jakarta Pusat. Pengadilan HAM Ad Hoc berwenang memeriksa dan memutus
perkara pelanggaran HAM vang berat vang terjadi di Timor-Timur dalam wilayah
hukum Liquisa. Dilli dan Suac pada bulan April 1999 dan bulan September 1999
dan vang terjadi di Tanjung Prick pada bulan September 1984 (Pasal 2 keppres
R1 Nomor 96 tahun 20071

Kemudian disusul dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
6/M 2002 tentang Hakim Ad Hoe Ada 18 (delapan belas) Hakim Ad Hoc yvang
terdiri atas 12 (dua belas) Hakim Ad Hoc tingkat pertama dan enam (6) Hakim Ad
Hoe tingkat banding. Jaksa Apung juga mengeluarkan keputusan Jaksa Agung
Nomor Kep, 092/ A JA02/2002 mengangkar 24 (dua puluh empat) Jaksa Ad Hoe

Pada tanggal 14 Maret 2002 Pengadilan HAM Ad Hoc untuk pertama
kalinva digelar guna menyelesaikan perkara pelanggaran HAM berat di Timor-
Timur dengan terdakwa Jose Osario Abilio Soares (Mantan Gubermnur). Brigjen
GM Timbul Silaen (Mantan Kapolda Timor-Timur), dan Tlerman Sediono
(Mantan Bupati kovalima).

Berangkat dari fenomena tersebut. maka penulis hendak menelaah lebih
jauh mengenai Pengadilan HAM Ad lHoc di Indonesia, khususnya dalam
menyelesaikan kasus pelanggaran HAM berat di Timor-Timur. dalam sebuah
karva tulias ilmizh (Sknpsi) vang berjudul
“KAJMAN KRITIS PENGADILAN HAK ASASI MANUSIA AD HOC DI
INDONESIA (Studi Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia Berat di Timor-
Timur Pasca Jajak Pendapail”.

Kemmnan penulis untuk memaparkan lebih jauh mengenal Pengadhlan

HAM Ad Hoc di Indonesia dikarenakan dalam pelaksanaan Pengadilan HAM Ad
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Hoe, khususnyva dalam menangani kasus pelanggaran HAM berat di Timor-Timur
diberlakukan asas retrokatit (berlaku surut), schingga memunculkan berbagai
macam pendapat dan pandangan yang berbeda-beda mengena pemberfakuan asas
retroaktif lersebud

E-‘v;:ng_:-ldlllan HAM Ad Hoc yvang berlaku surut atau retroaktil melanggar
asas nullum delictum nulla poena sine lege dan tidak mengenal asas kadaluwarsa
adalah melangegar poinsip HAM. Sementara, berdasarkan hukum kebiasaan
mtemastomal  (Intemasional  Customary  Law), asas  non-retroaktif  dapat
disimpangr. Maka dalam hal ini. pelaksanaan Pengadilan HAM Ad Hoc dalam
menyelesaikan  Kasus  pelanggaran HAM  berat di  timor-Timur harus
mencerminkan  obvektfitas  serta nila-ndal keadilan,  agar  tdak  menjadi
boomerang bagm ndonesia, vakni adanva Mahkamah Pidana Internasional untuk

mengangkat kembali Kasus pelangearan HAM di Timor-Timur tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diformulasikan rumusan
masalah sebaeai berikut
I sejauh mana pemberlakuan asas retroaktil (berlaku surut) dalam Pengadilan
HAM Ad Hoc di Indonesia terkail penvelesaan kasus pelangparan HAM berat
di Tumor-Timur pasca jajak pendapat ?
2 bagaimana pelaksanaan Pengadilan HAM Ad Hoc dalam menyelesaikan kasus

pelanggaran HAM berat di Timor-Timur pasca jajak pendapat ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak diczpai dalam penyusunan skripsi ini adalah
I memaparkan berlakunva asas reuoakul dalam Pengadilan HAM Ad Hoc o
Indonesia lerkait dengan penanganan kasus pelangearan HAM berat di Timaor-

Timur pasca jajak pendapar.

%)

mengkaji lebih dalam pelaksanaan Pengadilan HAM  Ad Hoc  dalam
menyelesatkan kasus pelanggaran HAM berat i Timor-Timur pasea jajak

pendapat,
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1.4 Metode Penulisan
Metodologi pada hakekatnya memberikan pedoman, tentang cara-cara
seorang  ilmuwan mempelajari. menganalisa dan  memahami  lingkungan-

lingkungan vang dihadapt (Soekanto, 1986 © 6),

1.4.1 DPendekatan Masalah
Metode penulisan skripsi ini dilakukan dengan pendekatan  Yuridis
Normatil. vaitu dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder. yang

mencakup bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder (Soekanto, 1986 : 52)

1.4.2 Sumher Data

Dalam penulisan skrpst i mengambil sumber data sekunder. Data
sekunder adalab data vang berasal dan bahan pustaka (Sockanto, [986:51)

Bahan pustaka terdiri dan dua macam bahan, vaitu bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder

Balan hukum primer adalah bahan-bahan hukum vang mengmkat. Bahan
hukum primer terdin dari -

a. Norma atau kaedah dasar. vaitu Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,

b Peraturan dasar, vaitu Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 dan
ketetapan-ketetapan MPE

¢ Peraturan Perundang-undangan.

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan vang membenkan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sckunder
terdini dari:
£ buku-buku hukum;

b buku-buku politik;

¢, media massa. antara lain majalah. koran, mtemet.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
Cuna memperoleh data sebagai penunjang kelengkapan dalain penyusunan

skripst imi dilakukan pengumpulan data dengan
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1. studi pustaka
valtu dengan pengolahan data sckunder. antara lain dari bahan-bahan hukum
primer dan bahan hukoum sekunder,

2. jaringan intermet

vailu dengan mencan data dengan jalan mengakses janngan mlemet,

1.4.4  Analisis Data

Analisis vang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah deskripuf
knalitatnf. vaitu data vang diperoleh dikumpulkan menjadi satu untuk selanjutnva
dilakukan pengolahan data dengan cara diteliti, ditcl.aah dan dianalisis
berdasarkan teoni-teon dan peraturan perundang-undangan vang berkaitan dengan

permasalahan vang dibahas,
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I FAKTA. DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakita

Penpadilan Negen Jakarta Pusat telah mengumumkan bahwa  sidang
Fenpadilan Iizjk. Asast Manusia (HAM) Ad Hoc untuk mengadili pelanggaran
HAM berat pasca jajak pendapat di Timor-Tinur 1999 digelar pada tangpeai 14
Maret 2002, Keputusan im diambil setelah 2 (dua) berkas tahap pertama
pelanggaran HAM itu diserahkan oleh Kejaksaan Agung ke Pengadilan HAM Ad
Hoc Berkas terscbut berist pengadilan terhadap terhadap 3 (tiga) terdakwa, vain
Jose Osano Abilio Soares (mantan Gubemur ’I'i|||ur—'}'|'||'.lu:!|. Brigien Drs. G,
Timbu! Silaen (mantan Kapolda Timor-1Tonury, dan Herman Sediono (mantan
Bupati Kovalima)

Fakta vang disajikan  dalam  penulisan  skripsi ini adalah  putusan
Pengadilan HAM Ad Hoc Noo 02/Pid HAMAD Hoe 2002/Pengadilan Neperi
Jakarta Pusat terhadap terdakwa Birgien Drs, GM. Timbul Silaen yang diduga
telah melakukan tindak pidana pelanggaran HAM berat di Timor-Timur pasca
Jajak pendapat 1999

Sidang alas kasus pelanggaran HAM berat di Timor-Timur terhadap
terdakwa Brigjen Drs. GM. Timbul Silaen dilaksanakan tanggal 14 Marer 2002
Brografi dan Briggen Drs. GM Timbul Silaen adalah sebagai berikut -

Nama Lengkap D UM Timbul Silaen
Tempat Lahir s Medan, Sumatera Litara

Umur/Tangeal Lalar 55 tahun/21 Agustus 1948

Jemis Kelamin : Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Tempat T'mggal . kompleks Poln, Duren Tiga No. 20 Jakarta
Aprama cKoiten Prolestan

Pekerjaan CAnggota Poln

Fendidilan cSarjana [hnu Kepolisian

9
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Terdakwa Brigien Drs. GM Timbul Silaen tidak ditahan dan terdakwa
Brigjen Drs. GM Timbul Silacn di simi didampingt oleh tim Penasehat Hukuomn,
wvang antara lain Hotma Sitompul S H., Buhot Sitompul 5 H., Tommy Sihotang
S H LEM. Palmer Sttumorang 5 H., Warsito Sanyvoto S H . Junaver Girsang S H.
Partahi .‘:Lihmﬂbixny_ 5 H.. Roberto Hutagalung 5 H., Mano O Bemardo 5 1, para
advokat dan pengacara vang tergabung dalam tim penaschat bukum Drs. GM
Timbul Stlacn, berkantor di jalan Martapura Jakara Pusatl dengan Surat Kuasa
Khusus bertangeal 27 Februan 2002 serta Surat Kuasa bertangeal 12 Maret 2002
kepada tim dar badan pembinaan hukum Polr jalan Suryvojove No. 3 Kebavoran
Baru Jakarta Selatan |

Luntutan hukum dan  Penuntut Umum adalah bahwa terdakwa Brigjen
Drs. GM Timbul stlaen terbukn secara sah dan mevakinkan bhersalah melakukan
tindak pidana pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat sebagaimana termaksud
Pasal 42 avat 2 huwul a dan b ops Pasal 7 hwral b, Pasal 9 hurot a. Pasal 37
Undang-1'ndang Nomor 26 Tahun 2000, Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa
Brigien Drs. GM. Timbul Silaen dengan pidana penjara selama 10 tahun dan 6
bulan,

Pembelaan atan pledoor dan om Penasehat Hukum  Terdakwa pada
pokoknya adalah bahwa terdakwa Brgjen Drs. GM. Timbul Silaen tidak terbukt
bersalah melakukan pelanggaran Hak Asasi Manusia dan memohon kepada
Majehis Hakim untuk membebaskan terdakwa Brigien Drs. GM. Timbul Silaen
dan semua tuntutan vang diajukan Penuntut Umum, mengembalikan nama baik
terdakwa serta membebankan biayva perkara kepada nepara.

Penuntut Limum dalam Repliknya tetap pada tuntutan semula, begitu juga
Duplik dan Penaschat Hukum terdakwa tetap pada pembelaannyva semula

keterangan saksi-sakst vang dajukan dalam sidang perkara terdakwa
Brigien Drs. GM. Timbul Stlaen ada 20 (dua pulul) saksi yang sebagian besar
heterangannya dibenarkan oleh terdakwa. Tin Penasehat Hukum terdakwa juga
menghadirkan 9 (saksi) saksi a de charge Serta menghadirkan 3 ttiza) sakst ahh

dalam sidang perkama .
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Barang buktt vang diajukan oleh Penuntul Umum atas terdakwa Brigjen

Drs. GM. Timbul silaen adalah berupa dokumen

Rencana Operasi Hanoen Lorosae 1999 No. Pol. Ren Ops/04/V/1999 tentang
Pengendahan Situasi Kamobmas dan Pengamanan  Evakuasi Masvarakat
WA dan "-?;'r"-\'l keluar Tumor-Timur pada Pasca Penentuan Pendapat Rakvat
Timor-Timur,

Rencana Operasi Hanoen Lorosae 1999 No. Pol. Ren Ops/04:/V 111999
tentang  Pengendalian  Situasi Kamtibmas  dan pengamanan  Evakuasi
Masvarakat WNA dan WNKI keluar Timor-Timur pada Pasca Penentuan
Pendapat Rakvat Tanor-Timur,

Terdakwa Brigien Prs. Timbul silaen atau Penasehat Hukumnya juga

mengzijukan bukti-bukt surar dalam persidanean, vakni

L

o

Surat dari Uskup Diosis Dilli Mgr Carlos Philipe Ximenez Belio vang
ditujukan kepada Brigien Drs, Timbul Silaen tertanggal 10 Juni 2002

Surat dari Manuel Viceas Carascalao kepada Brigjen Drs. Timbul Silaen
terfanegal 6 Oktober 2000:

surat pernyataan  yang  dibuat dan ditandatangant oleh Manuel Viegas
Carascalao tanggal 14 Juni 2002,

Surat pribadi dan Leandro Isaac kepada Brigien Drs. Timbul Silaen tertanggal
23 Junmi 2002

Surat pemyataan vang dibuat dan ditandatangant oleh Pastur Jose Antonio Da
Costa. Vikans Generalis Keuskupan Dill tertanggal 13 Juni 2002

Surat keterangan yang dibuat oleh Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia yang ditandatangan olen pejabat sementara Deputi Kapolri bidang
operasional Drs. Dewa K.G. Astika tertanggal 16 Juni 2002:

Felegrom dan kapolda Timor-Timur kepada Pangkoops TNI Nusra tanggeal 6
september 1999

Dengan  berbagai pertimbangan vang telah ada dan memperhatikan

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 jo Pasal 10 Undang-Tndang No. 26 Tahun

2000 jo Pasal 191 Ayat 1 KUHAP jo Pasal 14 Avat | Peraturan Pemerintah No

27 Tahun 1983 serta peraturan-peraturan hukum lainnya vang berkenaan dengan
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perkara i, maka Pengadilan HAM Ad Hoc dengan melalui Majelis Hakim
menyatakan bahwa terdakwa Drs. GM. Timbul Silacn tidak terbukti secara sah
dan mevakinkan bersalah melakukan tindak pidana pelangparan Hak Asasi
Manusia vang berat sebagaimana vang didakwakan Penuntut Umum.

l’engfidlifln HAM Ad Hoc membebaskan terdakwa [Drs. GM. Timbul
Silaen dan dakwaan-dakwaan Penuntut Umum serta memulihkan hak terdakwa
dalam Kemampuan, kedudukan dan harkat serta martabatnva. Dan untuk biava
perkara im dibebankan pada negara.

Putusan perkara mi adalah merupakan hasil rapat permusvawaratan
Majelis Hakim Pengadilan HAM Ad Hoc pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
pada hari Semin tamepal 12 Apustus 2002 dan dibacakan putusannya pada tanggal
15 Agusiuz 2002 oleh Ketua Majelis Hakim H oA Samsan. S.H. vang didampingi
oleh anggota Majelis Hakim  H.M. Kabul Supnadi. S.H.. M Huin., Ridwan
mansur, 5.H., Heru Susamo. S.H., Amirudin Abudaera, S H. dengan dibaniu oleh
Churtana G. Saragih, S 1 dan Mathius B Situru, S H. sebagan Panitera pengganti
serta dihadin oleh James Pardede, SH., Drs Saefudin, S.H. Jaksa Penuntu

Limum Ad Hoc. terdakwa vang didampmei oleh tim Penasehat Hukumnya,

2.2 Dasar Hukum
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dasar hukum sebagai
bertkut:
. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Alenia |
Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu alah hak segala bangsa dan oleh schab
itu, maka penjajahan di atas duma harus dihapuskan karena tidak sesuai

dengan perikemanusiaan dan perikeadilan

]

Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 ¢
a.  ["asal 24 Aval (3):
Badan-badan lam vang fungsinva berkaitan dengan hekuasaan kehakiman

diatur dalam undang-undang
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Pasal 28 A :

Settap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup dan
kehidupannya

Pasal 28T Aval (1)

Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan
hati nurani, hak berapama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui
sebagar pribadi di hadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar
hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia yang tidak dapat
dikurang dalam keadaan apapun

Pasal 28 ] Ayat (2)

Dalam menjalankan hak dan kebebasannva, setiap orang tunduk kepada
pembatasan vang ditetapkan dengan pembatasan dengan maksud semata-
mata untuk menjamin  pengakuan serta penghormatan atas hak dan
kebebasan orang lain dan untuk memenuln wntutan vang adil sesuam
dengan pertimbangan moral. nilai-nilai agama, keamanan. dan ketertiban

umum dalam suatu masvarakat demokratis

Eetetapan MPR Rl No. [IUMPR2000 tentane Sumber Hukum dan Tata

Uritan Perundang-undangan Republik Indonesia

Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 jo Undang-Undang No. 35 Talun 1999

tentang ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

i.

Pasai 1 Avat (1) :

Hak Asas1 Manusia adalah seperangkat hak vang melekat pada hakikat dan
keberadaan manusia scbagai makhluk Tuhan Yang Maha [sa dan
merupakan anugerah-Nva vang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh negara, hukum. pemerintah. dan setiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.

Pasal T Avat(d):

Penviksaan adalah sctiap perbuatan vane dilakukan dengan sengaja,
sehingga menimbulkan rasa sakit atau penderitaan vang hebat, baik

Jasmani maupun roham, pada seseorang untuk memperoleh pengakuan
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atau  keteranpan  darl  sescorang  atau dari orang  ketipa,  dengan
menghukumnya atau suatu perbuatan yang dilakukan atau diduga telah
dilakukan oleh seseorang atau orang ketiga, atau untuk suatu alasan vang
didasarkan pada setiap bentuk diskrimmasi. apabila rasa sakit atau
T?ﬂﬂdﬂt‘iﬂ]ﬂﬂ tersebut  ditimbulkan  oleh.  atas hasutan  dan, dengan
persetujuan, atau sepengetahuan siapapun dan atau pejabat publik.

Pasal | Ayal (6) -

Pelanggaran Hak Asasi Manusia adalah setiap perbuatan seseorang atan
kelompok orang termmasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak
disengaja atan kelalwan yang secara melawan hukum mengurangi,
menghalang, membatasi. dan  atau mencabut Hak  Asasi Manusia
seseorang atan kelompok orang vang dijamin oleh indang-undang ini, dan
iidak  mendapatkan, atau  dikhawatirkan  tdak  akan  memperolel
penvelesaian hukum vang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum
vang berlaku

Pasal 4

Hak untuk hidup, hak untuk ridak disiksa, hak kebebasan pnbadi, pikiran
dan hati nurani, hak beragama. hak untuk tdak diperbudak. hak unruk
thakw sebagai pribadi dan persamaan dihadapan hukum dan hak untuk
tidak dituntut, atas dasar hukum vang berlaku surut adalab Hak Asasi
Manusia vang hdak dapat dikurangi dalam keadaan apapun dan siapapun.
Pasal 7

Avat(1):

Setiap orang berhak untuk menggunakan semua upaya hukum nasional
dan forum mternasional atas semua pelanggaran Hak Asasi Manusia vang
dijamin oleh hukum Indonesia dan hukwm Intermasional mengenai Hak
Asasi Manusia vang telah diterima Negara Republik Indonesia.

Ayat(2);

Ketentuan hukum ntemasional vang telah diterima negara Republik

Indonesia vang menvangkut Hak Asast Manusi mengadi hukum nasional
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Pasal 18

Avat (2):

Setiap orang tidak boleh dituntut untuk dihukum atau dijatuhi pidana.
kecuali berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan vang sudah ada
Ecb{:hun.linduk mdana itu dilakukannya

Avat (3) !

Setiap orang tidak dapat dituntut untuk kedua kalinya dalam perkara vang
sdma atas suatu perbuatan vang telah memperoleh putusan peneadilan
vang berkekuatan hukum tetap.

Pasal 67 ;

Setiap orang vang ada di wilavah neeara Republik Indonesia wajib patuh
pada peraturan perundang-undangan. hukum tak tertulis. dan hukum
miernasiona! mengenai Hak Asasi Manusia vang telah ditenima oleh
negara Republik Indonesia.

Pasal 71 ;

Pemerintah wanb dan bertanggung jawab menghormati, melindungi.
menegakkan, dan memajukan Hak Asasi Manusia vang diatur dalam
undang-undang ini. peraturan  perundang-undangan lain. dan  hukum
internasional tentang Hak Asasi Manusta yang diterima oleh negara
Republik Indonesia.

Pasal 104

Aval (1)

Untuk mengadili pelanggaran Hak Asasi Manusia yang berat dibentuk
Penpadilan Hak Asasi Manusia di ingkungan Peradilan Umum.

Ayat (2)

Pengadilan  sebagaimana dimaksud dalamm ayar (1) dibentuk dengan
undang-undang dalam jangka v aktu paling lama 4 (empat) tahun,

Avat (3);

Sebelum terbentuk Pengadilan Hak Asast Manusia sebagaimana dimaksud

l-'\

dalam ayat (2) maka kasus-kasus pelanggaran Hak  Asasi Manusia
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sebagaimana dimaksud dalam avat (1) diadill oleh pengadilan vang

berwenang.

Undang-lIndang No. 26 Tahun 2000 tentane Pengadilan Hak Asasi Manusia

i

b,

Pasal 1 Avat {(3):
Pen gadiian Hak Asasi Manusia yang selanjutnva Pengadilan HAM adalah
pengadilan khusus terhadap pelanggaran Hak Asasi Manusia
Pasal 2 :
Pengadifan  HAM  merupakan  pengadilan  kKhusus vang  berada i
Imgkungan Peradilan Umum
Pasal 4
Pengadilan HAM  bertugas dan berwenang memeriksa dan memums
perkara pelanggaran Hak Asast Manusia vang berat
Pasal § ;
Pengadilan HAM berwenang juga memenksa dan memutus perkara
pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat vang dilakukan di luar batas
tentorial wilayah negara Republik Indonesia oleh warga nepara Indonesia
Pasal 7 :
Pelanggaran 1ak Asasi Manusia yvang berat meliputs :

a. kejahatan genosida

b. kejahatan terhadap kemanusiaan
Pasal 8
K¢jahatan genosida sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurut a adalab
setiap perbuatan yang dilakukan dengan maksud untuk menghancurkan
atau memusnahkan seluruh atau sebagian kelompok bangsa, ras, kelompok
etnis. kelompok agama, dengan cara :

a. membunuh anggota kelompok, yaitu scorang atau lebih anggota

kelompok.
b. mengakibatkan penderitaan fisik atau mental vang berat terhadap

angpota-angeota kelompok
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¢. menciptakan  kondisi  kehidupan  kelompok  wang  akan
mengakibatkan kemusnahan secara fisik. baik seluruh atan
sehagran

d. memaksakan  tindakan-tindakan  vang  bertujuan  mencegah
k1'3|?ihlll'ﬂ!‘| di dalam kelompok

e, memindahkan secara paksa anak-anak dan kelompok tertentu ke

kelompok lam

g, Pasal 9

Kejahatan terhadap kemanusiaan scbagaiamana dimaksud dalam Pasal 7

huruf b adalah salah satu perbuatan yang dilakukan sebagai bagian Jari

serangan vang meluas atau sistematis vang diketahumya bahwa serangan

tersebut  ditipukan  secara lancsung terhadap penduduk sipil sebagai

kelanjutan kebijakan penguasa dan kebijakan vang berhubungan dengan

Organisasl. 1}E['l1i]'d f

i,
b,

pembunuhan

pemusnahan

perbudakan

pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa

perampasan kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lain secara
sewenang-wenang vang melanggar {asas-asas) ketentuan pokok hukum
mternasional

penyiksaan

perkosaan, perbudakan seksval, pelacuran secara paksa, pemaksaan
kehamilan, pemandulan atau sterilisas1 secara paksa atau bentuk-
bentuk kekerasan seksual lain vang setara

penganiayaan terhadap suatn kelompok tertentu ataw perkumoulan
vang didasan persamaan paham politik. ras, kebangsaan. etnis. budaya,
agamid, jenis kelamin atau alasan lain vang relah diakui secara
umversal sebagal hal vang dilarang menurut hukum intemasional
penghilangan orang secara paksa

kejahatar apartheid
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I,

Pasal 10

Dalam hal tidak ditentukan lain dalam undang-undang ini. hukum atas
perkara pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat dilakukan berdasarkan
ketentuan hukum acara pidana

Pasal I-"::. Avatil):

Penyelidikan terhadap pelanggaran Hak Asasi Manusia yang berat
dilakukan oleh Komisi Nasional Hak Asast Manusia

Pasal 21 Avat(1):

Penvidikan perkara pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat dilakukan
oleh Jaksa Agung

Pasal 23 Avar (1)

Penuntutan perkara pelanggaran Hak Asasi Manusia yang berat dilakukan
uleh JTaksa Agung

Pasal 35 Avat(l);

Setiap korban pelanggaran Hak Asasi Manusia yang beral atau ahli
warisnya dapat memperoleh kompensasi. restitusi, dan rehabilitasi,

Pasal 36

Setiap orang vang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal & huruf a, huraf b, hurut ¢, huraf d, atau huruf e dipidana dengan
pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling
fama 25 (dua puluh lima) tahun dan paling singkat 10 (sepulub) tahun.
Pasal 37

Setiap orang vang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 huruf a. huruf b, huruf d, huruf e atau huruf' § dipidana dengan
pidana mati atau pidana penjara seumnur hidup atau pidana penjara paling
fama 25 (dua puluh lima) tabun dan paling singkat 10 (sepuluh) talumn.
Pasal 38

Setiap orang vang melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 huruf ¢. dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 {lima

belas) tahun dan paling smgkat 3 (hma) tahun.
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Pasal 39
Setiap orang vang melakukan perbuatan scbagannana dimaksud dalam
Pasal © huruf [, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (hma
belas) tahun dan paling singkat 5 (lima) tahun
Pasal 40.
Setiap orang vang melakukan perbuatan scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 huraf g huruf b atau huruf 1 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan paling singkat 10 (sepuluh) tahun.
Pasal 41
Percobaan, pemufakatan jahat, atau  pembantuan  untuk  melakukan
pelangparan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dan Pasal 9 dipidana
dencan pidana vang sama dengan ketentuan sehagamana dimaksnd dalam
Pasal 36, Pasal 37. Pasal 38, Pasal 39, dan Pasal 40.
Pasal 42
Avatil)
Komandan militer atau seseorang vang secara efektif’ bertindak sebaga
komandan militer dapat dipertanggungjawabkan terhadap tndak mdana
vang berada di dalam yundiksi Pengadilan HAM, vang dilakukan aleh
pasukan vang berada di bawah komando dan pengendaliannva yang
efektif. atau di bawah kekuasaan dan pengendaliannyva vang efekul dan
tindak pidana tersebut merupakan akibat dari tidak dilakukan pengendalian
pasukan secara patut, yvaitu :

a  komandan militer atau seseorang tersebut mengetahul atau atas dasar
keadaan saat it seharusnva mengetahwi bahwa pasukan tersebut
sedang melakukan atau baru saja melakukan pelanggaran Hak Asasi
MManusia yang berat, dan

b, kemandan militer atau seseorang tersebut tidak melakukan tindakan
vang lavak dan diperlukan dalam ruang lingkup kekuasaannya untuk
mencegah atau menghentikan perbuatan tersebut atan menverahkan
pelakunya  kepada  pejabat  vang  berwenang  untuk  dilakukan

penvelidikan, penyvidikan, dan penuntutan.
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Ayat (2).

Seorang atasan, baitk polist maupun sipil lainnva. bertanggung jawab

secara pidana terhadap pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat vang

dilakukan olech bawahannva vang berada i bawah kekuasaan dan
pcngcnd;ﬂimmya vang efektit, karena atasan tersebut tidak melakukan
pengendalian terhadap bawahannyva secara patut dan benar, vakni :

a. atasan terscbut mengetahui atau secara sadar mengabaikan informasi
vang secara jelas menunjukkan bahwa bawahan sedang melakukan
atan baru saja melakukan pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat;
dan

b atasan tersebul tidak mengambil nndakan vang layvak dan diperlukan
datam  rnang  linckup  kewenanesannve  untuk  mencegah  atan
menghentikan perbuatan tersebut atan menyerahkan pelakunya kepada
perabat vang berwenang untuk dilakukan penvelidikan, penvidikan.
dan penuntutan,

Avat{3);

Perbuatan sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dan avat (2} diancam

dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36, Pasal

37, Pasal 38, Pasal 39, dan Pasal 40,

Pasal 43 :

Ayat (1)

Pelangearan Hak Asast Manusia vang beral vang terjadi schelum

diundangkannya undang-undang .  diperiksa dan  diputus  oleh

Pengadilan HAM ad hoe

Avat (2}

Pengadilan HAM ad hoc sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dibentuk

atas usul Dewan Perwakilan Rakyat Repubhk Indonesia berdasarkan

peristiwa tertentu dengan Keputusan Presiden,

Aval (3);

Fengadilan HAM ad hoc sebagmmana dimaksud dalam avat (1) berada d:

hngkungan Peradilan Limum,
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u. Pasal 46
Untuk pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini tidak berlaku ketentuan mengenai kedaluwarsa.

Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2000

lentang PEH:E:‘.EC]. tlan Hak Asast Manusia

8. Keputusan Presiden RI No. 50 Tahun 1993 tenlang Komisi Nasional Hak
Asast Manusia

8. Keputusan Presiden RI No. 96 Tahun 2001 tentang Pembentukan Pengadilan
Hak Asasi Manusia (11AM) Ad Hoc Pada Pengadilan Megen Jakarta Pusat.

9. International Criminal Court (Statuta Roma 1998)

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Hak Asasi Manusia

Hak Asast Manusia (HAM) adalah merupakan seperangkat hak yang
melekat pada hakikal dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yange
Maha Esa dan merupakan anugerah-Nva vang wajib dihormati, dijunjung tinggl
din dilndungt oleh negara. hukum. pemerintah. dan setiap orang  demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabal manusia (Pasal | Avat (1]
Undang-Undang No. 39 Tahun 1999)

Hak Asast Manusia sebagai hak dasarnva melekat pada diri manusia
bersifat universal dan abadi. schingga harus dilindungi. dihormati, dipertahankan
dan tidak boleh drabaikan, dikurangi atau dirampas oleh siapapun, kecuali oleh
undang-undang atau putusan pengadilan.

Secara historis, konsep HAM merupakan suatu hasil dari sharing idea dari
umat manusia. The New tncvelopedia Britanica. 1992 membagi perkembangan
HAM dalam beberapa tahap . Pertama, bahwa pengaruh Romawi begitu besar
terhadap HAM. khususnva dalam merumuskan hak-hak desar bag warga negara
Kejayaan Renaissance, yaitu sejak abad ke-13 hingga munculnva perdamaian
Westphalia (1648) masih merupakan rangkaian dari zaman Romawi,

sumber kedua, rumusan konseprual HAM ditandai munculnya Magna

Charta (1215). Petisi Hak Asasi Manusia (1628) dan Lindang-lindang HAM
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Ingems (The Enpglish Bill of Righis 1689). Pemikiran mereka kemudian
diclaborasi lebih modemn oleh para empinsme, seperti Francis Bacon, John Locke,
dimana ajaran mereka lebih mempertegas kedudukan HAM dalam hukum alam
lebih rasional,

Puncak ;Encrkcmhun zan HAM timbul pada abad kedua puluh, vakni setelah
Perang Dunia pertama. Hal im terlihat adanya peranan perakan pembaharuan
Protestan terhadap masyarakat Ingeris, Amenka, Perancis, Meksiko, Rusia dan
Revolusi Cina. Dan puncak pengakuan HAM adalah ketika dikukuhkannya suatu
memortal kemanusiaan pada tanggal 10 Desember 1948, Negara-negara secara
bulat menyepakan lahimya Te Dniversal Delaration of Human itiphts (Deklarasi
Liniversal Hak Asasi Manusia).

lika dilithat dari segi isi pernvataan 1tu, maka ada tiga hal mendasar vang
berkamtan dengan HAM internasional. Generasi pertama, Hak sipil dan politik
yang didukung oleh 160 negara, Khususnva barat vang telah memainkan peranan
penting setelah Perang Dunia 11, Generasi kedua, perkembangan HAM mengarah
kepada cakupan yang lebih umum. tetapi menekankan hak-hak asasi dalam aspek
ekonomi, sosial dan kebudayaan. Generasi ketipa. perkembangan HAM ditandai
olell adanya jarmgan hak-hak bekerja sama (solidaritas). terulama  dalam
penanganan persoalan yang melibatkan banyak negara, Hal ini terjadi terutama
ketika suatu negara mengalami malapetaka dan bencana alam dan peperangan.

Dart urman tersebut. jelaslah bahwa hak-hak dasar kemanusiaan terumus
dalam suatu hukum mtemasional ditentukan selain oleh perkembangan sejarah
hukum dan pemikiran para filosofi, juga tidak lepas dari perubahan pemahaman
mengenal perlindungan terhadap hak-hak individu dan kolektif, serta masalah-
masalah vang berkailan dengan perlindungan terhadap warisan budaya.
{ Thontowt, 2002:2-4)

Sekalipun hak-hak dasar kemanusiaan diakui secara iternasional dan
terumus dalam hukum mternasional, tidak dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya
konsep HAM setiap negara adalah berbeda satu dengan lainnya. Dalam The
Jakarta Message dan dalam Deklaras: Kualalumpur (1993 ) telalh diakud bahwa ada

perbedaan konsep HAM antara negara-negara barat dengan negara-negare timur,
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khususnya di kawasan Asia  (Atmasasmite, 2001:128), lebih-lebih  pada
pelaksanaannya tidak dapat lepas dari sistem politiknya, Karena itu Gunawan
Muhammad dan Umar Kayam berpendapat, nilai budaya lokal negara-ncpara
berkembang dapat digali unmuk mendukung pemahaman [lak Asasi Manusia
Dengan dmn[kién adalah kurang realistik bilamana hukum perjanjian HAM dapat
diterapkan persis sebagaimana dikehendaki oleh isi perjanjian intemasional
tersebut { Thontowi, 2002:5).

21 dalam masyarakat barat. HAM berkembang dan diwariskan melaln
kepercayaan yang diperoleh dan tata tertib hukum vang rastonal. Tidak berlebihan
Jika Atmadja mengatakan bahwa konsep HAM barat dikembangkan sccara
sistematik sesuai logtka ketlmuan. Proses sekularizasi sumber hukum 1AM
tmbul di bawah keadaan sosial dan ckonomi vang menandai timbulnva sistem
ekonomi pasar dan memberikan akses pada umbulnya hak-hak individual. Jadi,
ideolog kapitalisme terkait erat dengan bentuk konsep HAM, Dari hal tersebut,
tampak bahwa mengedepankan Hak Asasi Manusia merupakan reaksi keras
terhadap sistem pemenntal. politik, sosial sebelumnya yang bersifat absolut. vang
scharusnya keberadaan negara (sebagai lembaga politik) untuk menjamin Hak
Asast Manusia. Penghormatan hak-hak individu (kemerdekaan dan pemilikan),
ada vang berpendapat merupakan kelemahan konsep barat vang individualistik
{Etffend:, 1993:19)

Berbeda halnva dengan konsep HAM Sosialis, menurut 1. Henkin vang
diawall oleh Karl Marx, makna hak asasi ndak menckankan kewajiban terhadap
masyarakat Konsep Sosialisme Marx bermaksud mendahulukan kemajuan
ckonomi danpada hak politik dan hak-hak sipil, mendahulukan kesejahteraan
danipada kebebasan (Hadjon, 1985:6).

Hak asasi bukan bersumber dari hukum alam. tetapi pemberian dari
penguasa (pemenntah, negara), sehingga kadar dan bobotnya terpantung kepada
negara. Dengan demikian, hak asasi dari gerakan komunis tidak setua dengan
hukum alam. ia lahir bersama dengan lahimya gerakan dan paham komunis, Bagi
searang Marxist, © . Concepi of liberte and wdea of human righis, as difened by

Lntightenmment thinkers and ideologists of e French Revolution, are the specIfic
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expressions of o bouwrgeots socieny that is on the verse of colfapse " (Kolakowski,
dalam Effendi, 1993 : 84) Bahwa konsep kebebasan dan gapasan Hak Asasi
Manusia didefinisikan para ahli sebagai pencerahan dan sebagai ideologi Revolusi
Perancis yang merupakan ekspresi dan kelompok borjuis yvang berada di ambang
kehancuran. I

Dalam suatu masyarakat. menurut Leszek lebih lanjut, vang cenderung dan
motivast tinggr memberi hak-hak kepada hak-hak individu. menurut Marx, akan
selalu “berhadapan”™ dengan individu lain. sehingea anggota masvarakal egoistik,
sifat tersebul bukan hasil dari pengurangan hak-hak manusia vang berdasarkan
hukum alam, sehingga perlu ditekankan dan “disclamatkan” lewat sistem chonomi
vang mengurangi kontlik.

sementara, konsep HHAM di dunia ketign atan nepara-nepara timur lain
lagi, Menurut Espiel dalam Hadjion, 1985 - 64, di dalam kelompok duma ketiga
terdapat tiga kelompok, yaiu kelompok pertama vang dipengaruhi oleh konsep
Sostahs-Marxisme, kelompok kedua vang dipengaruhi oleh konsep barat, dan
vang ketiga, negara-negara vang karena filsafat hidupnya, ideologi dan latar
belakang sejarahnya. merupakan suatu konsep tersendin tentang Hak  Asasi
Mantsia,

RKonsep tersendin tentang Hak Asast Manusia bisa jupa karena
diasumsikan bahwa agama-agama di dunia ketipa, khususnva Asia (Islam. Hindu,
Budha) merefleksikan pandangan masvarakat, vang sangat bervariasi dan
tergantung kepada kepercayaan dan nilai-nilai vang dianutnya. Sebagai contol
dalam Apama Islam. Persepsi HAM dalam Islam sangat jelas berbeda dengan
konsep barat, terutama ketika kebebasan individual atau kolektif wnat manusia
dibatasi oleh kemauan hukum Tuhan yang suci. Sehingea urnat [slam tidak bisa
memprioritaskan HAM vang ditentukan standamva oleh manusia.

Pengaruh ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat cukup ketat
sehingga konsep HAM yang bersifat umiversal tersebut perly menvesuaikan
dengan kondisi kultural. Kebudayaan begitu penting untuk dipertimbangkan

dalam kaitannya dengan muatan HAM ( Thostowr, 20029y, .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=2
o

Secara politis, dunia ketiga adalah negara-nepara vang masuk dalam
negara-negara non blok (Non Aligment Conitries) dan terdapat dibenua Asia,
Afrika, Amerika Latin dan beberapa negara di Eropa (Effendi. 1993 - 24). Scebagai
contoh Inda, Indonesia

[ndonesila sebagal bagian dari dumia ketiga telah lama mengenal norma,
hukum dan perundang-undangan vang ditaati oleh warga dan penguasa. Hal ini
tidak dapat dipisahkan dengan sifat dan semangal kebersamaan, kekeluargaan
(kolektivitas vang tinggi). Semangat tersebut harus dipelihara terutama oleh
peneuasa lewat tindakan vang anif dan bijaksana. Seperti vang dikemukakan Dr
Mol Hatta, dalam negara kekeluargaan, masih perlu ditetapran beberapa hak
warga negara, agar idak timbul negara kekuasaan (Adachivigars) (Fffends,
1993:25])

Jadi. di sini dituntut kepedulian dan kepekaan sosial pemegang kekuasaan
negara  (pemimpin), karena permasalahan HAM juga terkait erat dengan
kesadaran/kemampuan pemimpin negara dan kesadaran masyvarakat. Dalam
negara demokrasi. nilai pemimpin hakikatnva hanya mempunval kelebihan satu
dermat di atas rakvat vang berupa hak untuk memerintah. Kelebihan ini vang
kadang-kadane. malah sering disalahgunakan dan dimanfaatkan untuk dinnva
sendir.

Lewat alur pemikiran Donald Black vang dikaitkan dengan sistem hukum
dan politik yang berlaku dalam suaru negara, terbukti peranan permimpin cukup
mewarnal dan dominan dalam rangka menegakkan hukum dan Hak Asasi
Manusia. Dengan demikian aturan hukum yang akomodatil atas Hak Asasi
Manusia dalam arti HAM sudah terinci dalam hukum positil aplikatif akan sangat
membantu terciptanva iklim masyarakat vang penuh kedamatan dan Keadilan
{(Effendr, 1994 117

Ronsep HAM di Indonesia sudah ada sejak zaman dahulu, ketka para
pendinl bangsa merumuskan Undang-Undang Dasar 1945, Hal tersebut tersurat
dalam Pembukaan 1Undang-Undang Dasar 1945 Alenia [ vauu @ “Bafmea

sesungeuinna kemerdekaonn i talal hak segala bangsa dan oleh sebab i, maka
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penjaiahan i atas dunia harus  dilapuskan karena  tidak sesuai dengan
pertkemanusiaan dan perikeadilan”

Menurut Muladi, dalam  Atmasasmita, 20001 128 konsep HAM di
Indonesia  senng  “terjebak™ ke dalam  pandangan  wvang  ekstmmn,  vakm
universalistic df.i!‘l paitikularistik. Pandangan pertama adalab universal absolut.
Pandangan ini melihat HAM sebaga milai-nilal umversal sebagaimana terumus di
dalam The Universal Declaration of Human Rights (Deklarasi [niversal Hak
Asast Manusia). Pandangan ini melihat HAM internasional bisa dijadikan ukuran
untuk menentukan seberapa jauh suatu negara telah memaruhi kesepakatan it

Pandangan kedua, berpendapat bahwa HAM itu universal relatf. Artinya
HAM tetap umiversal akan tetapi mengakui akan adanva pengecualian-
pengecualian tertentu. Ketiga adalah partikulansuk absolut Pandangan ini melihat
bahwa HAM sebagai persoalan masimg-masing bangsa tanpa membenkan alas an
vang kuat, khususnya dalam melakukan penclakan terhadap dokumen-dokumen
mternasional, Pandangan keempat adalah partikularistik refauf. vakni bahwa
HAM di samping sebagai masalah vang umiversal juga merupakan masalah
masing-masing negara ( Muoladi, dalam Thontowi. 2002 ¢« 10)

Dalam hal 1, Indonesia menganut pandangan parikulansuk relaut, vakni
dengan berusaha mencan titik dialogis dan ketiga pandangan scbelumnya. Tidak
lain adalah karena Indonesia memiliki suatu latar belakang sejarah, sosial, budava
dan polititk yang berbeda. Asas-asas lokal nasional sepertt kebersamaan dan nilai-
nilai ideologis Pancasila dan UUD 19945 harus tetap dipertimbangkan. 1Hal
tersebut tersirat dalam Pasal 7 Undang-Undang No. 39 Tahun 39 Tentang Hak
Asasi Manusia, vaitu : “Ketentuan hukwm internasional vang telah diterima

negara Republik Indonesia yang menmvanghut Hak Asast Mavnnsia menjads b

nastaral "

2.3.2 Pengadilan Hak Asasi Manusia
Pengadilan Hak Asasi Manusia (HAM) adalab pengadilan khusus vane
berada di lingkungan peradilan umum (Pasa! 2 Undang-Undang No. 26 Tahun

2000). Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memenksa dan memutus
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perkara pelanggaran Hak Asasi Manusia vang berat (Pasal 4 Undang-Undang No.
26 Tahun 2000). Perkara vang ditangam oleh Pengadilan HAM bukan tindak
pidana biasa yang diatur dalam KUHP. melainkan tindak pidana yang luar biasa
textra ordmary crimes), walaupun dalam prakiek beracaranya menggunakan
RLUHAP Hal in.r' karena menyangkut perkara pidana vang pelaksanaannya tidak
dapat dipisahkan dengan tempat kejadian peristiwa pidana (leons delict)
{ Panganibuan dan Adiwibowo),

Pengadilan HAM berwenang mengadili pelanggaran HAM vang bera
vang dilakukan dalam wilavah Republik Indonesia, dan vang terjadi di luar batas
teritorial Republik Indonesia oleh warga negara Indonesia (Pasal 5 Undang-
Undang No. 26 Tahun 2000). Hal im dimaksudkan untuk melindungi warga
neeara Indonesia vang melakukan pelangearan HAM vane berat di luar batas
tentonal Indonesia. ( Dirdjosisworo, 2002 - 37)

Soegianto dalam tulisannva, Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Manusia
(komnas HAM), mengatakan perlunya para penceak hukum dalam Pengadilan
HAM untuk memahami prinsip-prinsip mendasar hukum mtemasional vang
relevan dalam upaya perhndungan Hak Asasi Manusia { HAM)

Bam suaty negara yvang mengakw dan menjadi angpola komunitas
mternasional sebagai bangsa yvang berbudava wajib menyerap spint HAM vang
terdapat dalam suatu konvenan yang belum diratifikasi olehnya untuk dihormati
dan diterapkan sebagar hukum nastonal oleh pengadilan (Dirjosisworo, 2002:43),
Dengan demikian Pengadilan HAM harus berfunesi terutama to ascertain the
international human nights rules and standards of litigation (untuk menegaskan
peraturan dan standar Pengadilan HAM Internasional ).

Dalamn hubungan ini, berbeda dengan prinsip monoisme yang lazim dianut
dalam peradilan-peradilan umum diberbagar negara. Pengadilan [HAM di sini
berdasarkan doktrin dualisme vang dinvatakan dalam Bungalore Principles 1995,
vakni memungkinkan hakim untuk mengpunakan bahan-bahan hukuwm yany
terdapat dalam ketentuan-ketentuan hukum intemasional, sekalipun tidak/belum

diratifikast. Hal tersebut digunakan sebagai sumber hukumn vang materiil guna
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melenghapi kekosongan vang masih terdapat di dalam  ketentuan-ketentuan
hukum perundang-undangan nasional.
Doktrin atau teori atau teori dualisme dalam proses pengadilan memang
lazim dikenal dalam sistem peradilan common law, yakni sistem hukom yang
berdasarkan doi:trinnya memungkinkan hakim secara relatif bebas membuat
hukum, dan tidak hanya menemukan hukum (Wignjosoebroto, 2003:165-166).
Pasal 38 Statute of International Court mengemukakan sumber-sumber
tradisional dart hukum internasional vang meliputi
Lo Iternational conventions of 1 reates (Konvensi Internasional )
lnternational Custom (Kebiasaan Internasional ),

3 The Creneral Principle of International Leaw Recopmzed by Chvilized Nenions
(Prinsip Limum dan Hukum Internasional vang diakut budava nasional ):

4. dudicial Decisions and the Teachings of the most Highly Oualified Publisists
i keputusan Pengadilan dan Peratiran vang bersifat umum);

Dari sumber-sumber tersebut, para penegak hukum dalam Pengadilan
HAM dapat menggali dan mempelajan sumber-sumber yang ada mengenai
hubungan hukum mternastonal. hukum internasional mengenat HAM dan hukum
nasional. Mengingat keberadaan Indonesia di tengah masyvarakat internasional
sudah selayaknyva memahami bahwa sistem hukum manapun vang diznut oleh
suatu negara, mereka berkewajiban menghormati ketentuan-ketentuan hukum

internasional (Dirjosisworo, 2002:42).

2.3.3 Pengadilan Hak Asasi Manusia Ad Hoc

Pengadilan Hak Asasi Manusia (HAM) Ad Hoc adalah penpadilan yang
dibentuk guna memenksa dan memutus perkara pelanggaran HAM vang berat
vang terjadi sebelum dwindangkannva undang-undang tentang pengadilan 1AM
(Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang No. 26 Tahun 2000). Dengan demikian
Pengadilan IHAM Ad Hoc yang diatur dalam Undang-Undang No. 26 Tahun 2000
tersebut berlaku surut atau retroaktif (Pangaribuan dan Adiwibowao).

Pengadilan HAM Ad Hoc dibentuk atas usulan Dewan Perwakilan Rakvat

(DPR) vang mendasarkan pada dugaan telah terjadinya pelanggaran HAM vang
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herat vang dibatasi pada locus dan tempos delicti tertentu yang teriadi  sebelum
diundangkannya undang-undang tentang Pengadilan HAM dengan disahkan
melalui Keputusan Presiden (Pasal 43 ayat (2) Lindang-Undang No. 26 Tahun
2000).

Ber dasarlkan pasal (1) Keputusan Presiden (Keppres) No. 53 Tahun 2001
yang diubah dengan Keputusan Presiden No. 96 Tahun 2001 Pengadilan HAM Ad
Hoc berada di Penpgadilan Negeri Jakarta Pusat. st dan Keppres tersebut
memberikan prioritas penvelesaian kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM)
berat di Timor-Timur {menjelang dan setelah jajak pendapat) dan tragedi Tanjung
Priok (Pasal (2) Keppres No. 96 Tahun 2001 ).

Dalam realitas intemasional. guna menvelesaikan kasus pelanggaran HAM
berat  sebhelum  adanva  Mahkamah Pidana  Internasional  vang  permanen
{International Criminal Court / Statuta Roma 1998) dengan pembentukan
Mahkamah Pidana Internasional Ad Hoc Malikamah Pidana [nternasional Ad
Hoe pernah terjadi atau dilaksanakan, vakmi Mahkamah Militer Intemasional di
Nuremberg (1946), Mahkamah Militer Internasional untuk Timur Jauh di Tokyo
(1948), Mahkamah Pidana Internasional untuk bekas jajahan Yugoslavia vang
herkedudukan di Hogue (1994), dan Mahkamah Pidana Internamsonal untuk

Rwanda (1993) vang berkedudukan di Arusha (Atmasasmita, 2001 145).

2.3.4 Mahkamah Pidana Internasional

Dorongan kuat masyarakat internasional untuk membentuk Mahkamah
internasional dan perubahan sikap wakil-wakil negara peserta terhadap
pembentukan Mahkamah i terjadi dari tahun 1989 sampai dengan 1998 dimana
dengan berakhirnya Perang IDmgmm  kemudian pengungkapan kejahatan
internasional di Rwanda dan Yuwgoslavia vyang ditindak lanjuti  dengan
pembentukan M:hkamah Ad Hoc untuk Rwanda dan Yugoslavia.

Perjalanan panjang menuju pembentukan Mahkamah Pidana Internasional
atau Intermational Criminal Court (1007} (.it'f_"r.'ITI'lbﬂI'i{ﬁH olch Bassioum. dalam

Armasasmita, 2001 @ 162 scbagai benkut
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“A Journey that staried in Versailles 1 1919 as abowt 1o end in Rome in 1998
This three quarter of a century journey has been long and arduous: It was also
filled mith missed opportunities and market by tervible tragedies that ravased the
world. World War { was dubled ‘the war to end all wars’, hut then came World
War 1] with its .éwrm‘.ﬁ and devasiation. Since then, some 230 conflicis of all sorts
andl victimization by tyrannical regimes have resulted m an estimated |70 million
casualties, Throughout this entire pertod of time, most of the perpetrators of
genocide, crimes against hamanity and war crimes have  benefited  from
smpnority”. Sebuah perjalanan vang dimulai di Versailles pada tahun 1919 vang
berakhir di Roma pada tahun 1998, Tiga seperempat abad adalah perjalanan yang
panjang dan sulit. Yang juga diliputi kernduan kesempatan damai dan 1erjad
tragedi buruk vang menghancurkan dumiz Perang Dunia I relah mendapat julukan
sebagai akhir dari semua perang, tetapt kemudian muncul Perang dunia 11 vang
mengzerikan dan menghancurkan. Sejak saat itu kurang lebih 250 konthk terjadi
dan orang-orang menjadi korban dan rezim vang tiran yang mencapal kira-kira
170 juta korban. Seluruhnva terjadi setiap waktu dan para pelaku kejahatan
venosida. kejahatan terhadap kemanusiaan dan kejahatan perang sebagaian besar
bebas dan hukuman,

Mahkamah Pidana Internasional ini dibentuk di Roma yvang menghasilkan
Statuta 1CC vyang dikenal dengan Statuta Roma pada tanggal 17 Juli 1998
Keberhasilan usaha membentuk Mahkamah Internasional udak terlepas dan peran
penting dari Parliementarians for Global Action (PGA). Bersama NGO terus
menerus mengkampanyckan pembentukan Mahkamah Pidana Internasional.

Tugas dan fungsi dari Mahkamah Internasional vang bersifat permanen
adalah menggabungkan nilai-nilai kemanusiaan dan pertimbangan kebijakan yang
sangat penting, bukan hanva untuk mencapai keadilan, memberantas dan
mencegah  kejahatan  intermasional melainkan  juga  untuk  mempersiapkan,
memelihara dan memperkuat perdamaian. Yang sangal penting dari pembentukan
Mahkamah Internasional adalah hagaimm.m Mahkamah Pidana Internasional
mampu menterjemahkan nilai-nilai moral umversal yang diakul masyarakat duma

ke dalam suatn wujud reaksi kolekil yang bersifal positif,
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Tujuan dan dibentuknya Mahkamah Pidana Intemasional adalah untuk -
1. meningkatkan keadilan distributif;

2. memliasilitasi aksi dari korban,

tad

pencatatan sejarah;

4. pemaksaan penataan nilai-nilai intemasional:

5. memperkuat resistensi individual,
6. pendidikan untuk generasi sekarang dan di masa vang akan datang; dan
7. untuk mencegah penindasan berkelanjutan atas HAM.

Untuk mencapat tujuan tersebul Mahkamah Pidana Internasional harus
melaksanakan tugasny a dengan berpedoman kepada prinsip-pninsip prediciabiling,
consistency, keterbukaan dan kepuran { Atmasasmita, 2007 :164),

Mahkamah Pidans Intemasional i merupakan suam lembaga tetap dan
memiliki kekuasaan atau wewenang untuk melaksanakan vunsdiksinya  atas
orang-orang untuk kejahatan paling senus vang melanggzar Hak Asasi Manusia
{HAM) dan menjadi perhatian internasional dan merupakan pelengkap terhadap
vunsdiks: kejahatan nasional (Pasal (1) Statuta Roma 1998). Mahkamah Pidana
Internasional ini berkedudukan di Den Haag negen Belanda

Mahkamah Pidana  Intermasional im akan  berhubungan  dengan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan suatu perjanjian untuk disahkan oleh
Majehs Negara peserta vang lerikat dalam statuta vang kemudian akan
dilaksanakan oleh Ketua Mahkamah Pidana Intcrnasional atas nama dan mandate
vang diberikan oleli Majelis Negara (Pasal 2 Statuta Roma 1998),

Yunsdiksi Mahkamah Pidana Intemasional terbatas pada kejahatan
genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, kejahatan perang. kejahatan agresi
(Pasal (5) Statma Roma 1998) Mahkamah Pidana Inlemasional dapat
melaksanakan yurisdiksinya apabila memenuhi ketentuan Pasal 13 Statuta Roma
1995 vailu apabila
a. dalam suatu keadaan di mana telah terjadi | (satu) atau lebih kejahatan

tersebut di atas dan diteruskan kepada jaksa oleh suatu negara peserti;
b dalam suatu keadaan di maca 1 (satu) atau lebih kejahatan telah terjadi dan

diteruskan kepada jaksa oleh Dewan Keamanan Persenkatan Bangsa-Bangsa
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(PBB} vang bertindak sesua ketentuan BAB VII Piagam Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBR),
¢. jaksa memprakarsai suatu penvelidikan dan penvidikan berkenaan dengan

kejahatan lersebul (Soedjono Dirdjosisworo, 2002 161,

.-'-\:\'}IH—ii:\'};H vang dianut Mahkamal Pidana Internasional adalah schagai

berikut :
|. MNebisin ldem (Pasal 20)

4. tidak seorang pun dapat diadili sehubungan dengan perbuatan kejahatan
vang untuk itu vang bersangkutan telah diputus bersalah atau dibebaskan,
kecuali apabila dalam Statuta karena keadaan tertentu ada Retentuan vang
memungkinkan untuk 1

b tidak secorang pun dapat diadili di penegadilan fain untuk kejahatan yang
dirumuskan dalam Pasal 5 di mana orang tersebut telah dihukum atau
dibebaskan oleh Mahkamah Pidana Internasional.

c. tidak seorang pun yvang telah diadili oleh suatu pengadilan suatu newsara,
mengena perbuatan vang dilarang berdasarkan Pasal 6. Pasal 7, Pasal 8,
holeh diadili berkenaan dengan perbuatan vang sama kecuali proses
perkara dalam pengadilan oleh negara terentu
I. adalah dengan tujuan untuk mehndung orang yang bersangkutan dan

pertanggungiawaban pidana untuk kejahatan vang berbeda di dalam
vurisdikst International Criminal Court (10C);

2. perbuatan tnidak dilakukan mandin dan dilakukan denpan cara vang
tidak sesna dengan alasan diajukannva vang bersangkutan ke depan
pengadilan dan tidak selaras dengan kaiaah hukum internasional,

2. Nullum Crimen Sine lege (pasal 22)

a. seseorang tdak isa dipertanggungjawabkan secara pidana berdasarkan
statuta inl. kecuali jika perbuatan yang  ditakukan termasuk  dalam
yurisdiksi Intemational Commal Court (ICC), vaitu vang diatur dalam

* Pasal 5, Pasal 6. Pasal 7. dan Pasal & Statuta Roma:
Lo penentuan mengenar kejahatan Hak Asast Manusia (HAM) harus dengan

batasan ketal ndak boleh diperluas dengan analogi. Dalam hal terdapat
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kekaburan, batasan perbuatan vang dinvatakan scbagar kejahatan harus
ditafsirkan yang menguntungkan tersangka (vang sedang disidik, dituntut
dan dihukum ),

¢ ketentuan-ketentuan tersebut tidak mempengaruhi kerakter hukum pidana
mlem:mi;mul vang mandm dan tidak terkait dengan statuta m

Nulla Poena Sine Lege (Pasal 23)

seseorang vang dinvatakan bersalah oleh International Criminal Court (10C)

dapat dihukwm hanya sesuai dengan norma-norma dalam dalam Sratura Roma

Ratione Personae Non-Retroaknt ( Pasal 24

a. tidak seorang pun bertanggung jawab secara pidana berdasarkan Statuta
Roma atas pérbuatan vang dilakukan sebelum diberlakukannyva Statut
R 1

b. dalam hal ada perubahan dalam hukum vang dapat direrapkan kepada
perkara tertentu sebelum keputusan akhir pengadilan, maka berlaku hukum
vang menguntungkan bagt tersanpka (vang sedang disidk. dituntut. dan
dilkum)

Pertanggungiawaban Pidana Pribads (Pasal 25)

Yursdiks:  Intematnonal Cromanal Court (1CC) adalah  omneg-perorangan

(natural-persons).  Scorang  tersangka  dalam yunsdikst  pengadilan,

bertanggung jawab secara mdividual dan dapar dikenar hukuman sesual

ketentuan pidana dalam Statuta Roma. Pertanggungawaban pidana individual

tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab negara berdasarkan  hukum

mternasional

Anak di bawah wnuar 18 (delapan belas) tahun ndak dapat dimasukkan dalam

vunsdikst Mahkamah Prdana Internasional (Pasal 26)

Mabkamah Pidana Internasional udak memihik vansdiks atas seseorany vang

berumur di bawah I8 (delapan belas) tabun pada saat dilaporkan atas

perbiettan kepahatannya

Nidak relevannya jabatan resmi (Pasal 27)

1. Statta Roma berlaku samg terhadap semua orang tanpa siata perbedaan

atis jabatan resmy.  Secara khusas, jabatan resimi sebagar seorang kepala
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Nepara  atau Pemenntahan,  anggota  suatu  Pemerintahan  atau

Parlemen,wakil terpilih atau pejabat pemerintah dalam hal apapun tidak

mengecualikan sescorang dari tangeung jawab pidana di bawah Statuta

Roma, demikian pula dalam dan mengenai dirinva sendiri, tidak

mcrupai;an suatu alasan untuk mengurang hukuman;

2. Kekebalan atau peraturan khusus yang mungkin terkait dengan jabatan
resmi dari seseomg. batk di bawah hukuman nasional atau internasional,
tudak menghalangi  Intermational  Criminal  Court  (1CC)  untuk
melaksanakan vurisdiksinva atas orang tersebut.

8, Tanggung jawab Komandan dan atasan lainnya (Pasal '.?F‘!].
tanggung jawab pidana berdasarkan Sratuta Roma untuk Kejahatan di dalam
vurisdiksi International Crommal Court (1CC)

. seorang komandan militer atau seseorang vang secara cfektf bertindak
sebagar seorang komandan militer secara pidana bertanggung jawab atas
kejahatan di dalam vunsdikst International Criminal Court (1CC) yang
dilakukan oleh pasukan-pasukan di bawah komando atau kekuasaannya
secara efektif. atau kewenangan dan pengendaliannyva secara efeknf dalam
pengendalian secara benar atas pasukan-pasukan tersebut, di mana -

4. komandan nuliter atau orang terscbut mengetahw atau disebabkan oleh
keadaan pada waktu it scharusnya mengetahui bahwa pasukan-
pasukan itu melakukan atau akan melakukan kejahatan tersebut, dan

b. komandan militer atau orang tersebut gagal untuk mengambil langkah-
langkah vang perlu dan masuk akal dalam kekuasaannya untuk
mencegah atau menckan perbuatan mereka atau mengajukan masalah
it kepada pejabal yang berwenang untuk dilakukan penyelidikan,
penyidikan dan penwmutan.

2. berkenaan dengan hubungan atasan dan bawahan vang tidak digambarkan

dalam ayat (1), seorang atasan secara pidana bertanggung jawab atas

keyahatan vang termasuk dalam vurisdiksi Intermational Criminal Court

(10CC) vang dilakukan oleh bawahan vang berada di bawah hewenangan

dan pengendaliannyva secara efekul. sebagar akibat dari kegagalannya
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untuk melaksanakan pengendalian dengan semestinya atas  bawahan

tersebut. di mana :

a.

atasan tersebut mengetahui atau secara sadar mengabaikan informasi
vang dengan jelas mengindikasikan  bahwa bawalhannya sedang
m::lalkukan atau hendak melakukan kejahatan tersebut;

kejahatan itu menyangkut kegiatan vang berada dalam tanggung jawab
efektif dan pengendalian atasan tersebut; dan

atasan gagal mengambil mengambil semua tindakan yang perlu dan
masuk akal di dalam kekuasaannya unluk mencegah atau menekan
perbuatan mereka atau mengajukan masalahnya kepada pejabat vang

berwenang untuk penvelidikan dan penuntutan,

9 Tidak dapat diterapkannva ketentuan pembatasan (Pasal 29)

kejahatan dalam yunsdiksi International Craminal Court (1CC) tudak twnduk

pada setiap ketentuan pembatasan.

10. Unsur mental (Pasal 30)

l. kecuali kalau ditentukan lain, seseorang bertangpng jawab secara pidana

dan dapat dijatuhi hukuman atas suatu kejahatan vang berada dalam

vunisdiksi pengaditan hanya kalau unsur materuil o dilakukan dengan

sengaja atau sadar.

2. untuk keperluan pasal im, seseorang mempunyal maksud apbila

a. dalam hubungan dengan perbuatan kejahatan. orang tersebut bermaksud

b,

untuk ikut serta daiam perbuatan itu;
dalam hubungan dengan zkibat, orang tersebut bermaksud untuk
menmimbulkan konsekuensi itu atau menvadan bahwa hal 1tu  akan

terjadi dalam jalannya penstiwa vang biasa

3. unluk keperluan psal ini “pengetahuan™ berarti kesadaran bahwa suatlu

keadaan ada atan sutu konsckuensi akan terjadi dala perkembangan

kejadian yang biasa. “miengetahw” dan  “dengan  maklum”  harus

ditafsirkan sesuat dengan itu,
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I'l. Alasan penghapusan tanggung jawab pidana (Pasal 32)

I. seseorang tidak bertanggung jawab secara pidana. kalau pada waktu

perbuatan itu dilakukan :

i

b

orang lersebut menderita sakit ingatan atau cacat mental vang merusak
k-:m%llmpuan orang tersebut untuk memlar ketidakabsahan atau sifal
dari perbuatannya  atau  kemampuan  untuk mengendalikan
perbuatannya agar sesuat dengan ketentuan hukom:

orang 1tu berada dalam keadaan keracunan vang merusak kemampuan
orang tersebut  untuk  memlar  ketidakabsahan  atan  sifat  dan
perbuatannya, atau kemgimpuan untuk mengendalikan petbuataniaya
dgar sesuat dengan ketentuan hukum. kecuall kalau orane tersebin
telah meracunkan din secara sukarela di hawah keadaan vang
diketahui oleh orang tersebut, atau mengabaikan resiko. bahwa sebagai
akibat dan keracunan tersehut;

orang tersebul berbuat secara masuk akal untuk membela dirinva
sendin atau seseorang lain atau, dalam hal kejahatan perang, hak whk
yang amat penting bagi kelangsungan hidup dan orang atau seseorang
fain atan hak milik vang amat penting untuk memenuhi soatn misi
milter. terhadap suatu penggunaan kekuatan yang tidak sah dan severa
terjadi dengan suatu cara yang proporsional dengan besarnva hahava
terhadap orang atau orang-orang lain atau hak milik vang ditindungi:
perbuatan yang dinvatakan merupkan suatu kejahatan di bawah
vurisdiksi Intemational Crimianal Court (ICC) disebabkan oleh tekanan
vang timbul dan ancaman kematian vang segera terjadi atau kerugian
fisik secara serius vang berkelanjutan atau segera terjadi terhadan
orang 1tu atau seseorang lam. dan orang i bertindek seperlunya dan
masuk akal untuk menghindar ancaman ini, dengan svarat bahwa
orang itu tidak bermaksud memmbulkan suatu kerugian vang lebih
besar ketimbang kerugian vang diupavakan untuk dihindan, Ancaman

senacam iy mungkin
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a  dilakukan oleh orang-orang lain; atau
b ditimbulkan oleh keadaan-keadaan lain di luar penguasaan orang
tersebut.
2. Imemational Criminal Court (1CC} menelapkan  dapat  diterapkannya
:1];15:1n—aiasan bagi penghapusn tanggung jawab pidana vang ditetapkan

dalam Statuta i kepada kasus vang ada di hadapannyva.

fed

dalam pengadilan. pengadilan dapat mempertimbangkan alasan-alasan bag
penghapusan tanggung jawab pidana selan dari alasan-alasn  vang
discbutkan dalam avat (1) di mana dasar itu berasal dari hukum vang
verlaku schagmmana ditetapkan dalam Pasal 21, Acara vang berkaitan
dengan pertimbangan mengenai alasan semacam ity ditetapkan dalam
Hukum Acara dan alat-alat bukt

|2, Penntah atasan dan ketentuan hukum ( Pasal 33).

I kenvataan bahwa suatu kejahatan dalam vunisdiksi International Criminal
Court (ICC) telah dilakukan oleh seseorang sesuai dengan perintah
senrang atasan sarl pemerintahan suarn negara tertentu, baik militer atau
sipil, tidak membebaskan tanggung jawab pidana orang tersebut kecnal -
a. orang lersebut berada daiam kewa)iban hukum imtuk menuruti perintah

dari Pemerintah atau atasan yang bersangkutan;

b. orang tersebut tidak tahu bakwa perintah itu melawan hukum: dan

¢ perintah itu tidak nyata-nyvata melawan hukum

I

untuk keperluan pasal inm. perintah untuk melakukan genosida atau

kejahatan terhadap kemanusiaan jelas-jelas melawan hukum.

2.3.5 Pelanggaran Hak Asasi Manusia Berat

Pelanggaran ak Asasi Manusia adalah setiap perbuatan sesearang atau
kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak disengaja
atau - kelalaan  yang  secara melawan hukum  mengurangi, menghalangi,
membatasi, dan ataw mencabut Hak Asasi Manusia seseorang atau kelompalk
orang vang dijamin oleh undang-undang i, dan tidak mendapatkan, atau

dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian hukum vang adil dan benar.
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berdasarkan mekamsme hukum vang berlaku (Pasal | ayvat (6) Undang-Undang
No. 39 Tahun 1999},

bsensi pelanggaran Hak Asast Manusia (HAM) bukan semata-mata
pelangearan terhadap hukum vang berlaku, melainkan depradasi kemanusiaan
atau merendahkan martabat dan derajat manusia menjadi serendah binatang. Oich
Karena itu peianggaran HAM tidak selalu identik dengan pelanggaran hukum
pidana dan terlebih lagi dalam seviap pelangparan HAM terdapat unsure
perencanan., dilakukan secara sistematik dengan cara tertentu dan denpan tujuan
tertentu seria ditujukan kepada obyek tertentu vang lebih banyak bersifal kolektif
baix berdasarkan agama. etnis, atau ras tertentu { Atimasasmita. 2001 - 175).

Dalam Mahkamah Pidana Internasional (Pasal 5 Statuta Roma 1998)
mengklasifikasikan pelanggaran HAM berat vang meliputi -

a. kejahatan genosida;

b. kejahatan terhadap kemanusiaan,
¢. kejahatan perang;

d. kejahatan agresi.

Sementara yang telah diratifikasi oleh Indonesia mengenai klasifikasi
pelanggaran HAM berat sebagaimana Pasal 5 Statuta Roma 1998 tersurat dalam
Pasal 7 Undang-Undang No. 26 Tahun 2000. Pelangearan HAM berat tersebut
adalah meliputi
a, kejahatan genosida, dan

b. kejahatan terhadap kamanusiaan rerime against humaniiv,

2.3.5.1 Kejahatan Genosida

Disebutkan dalam Pasal 8 Undang-Undang No. 26 Tahun 2000, Kejahatan
cenosida adalah setiap perbuatan  vanpg  dilakukan densan maksud  untuk
menghancurkan atau memusnahkan selurub atau sebagian kelompok bangsa. ras.
kelompok etnis. kelompok agama. dengan cara
a. membunuh anggota kelompok. vaitu seorang atau lebih anggota kelompok.
b mengakibatkiam pendentaan fisik atau mental vang berat terhadap anggoia-

angrota kelompok
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menciptakan  kondisi kelidupan  kelompok vang akan mengakibatkan
kemusnahan secara fisik, baik seluruh atau sebagian

memaksakan tindakan-tindakan vang bertujuan mencegah kelahiran di dalam
kelompok

mcmt’ndahkén secara paksa anak-anak dari kelompok tertentu ke kelompok

lain.

2.3.5.2 Kejahatan terhadap kemanusiaan

Pasal 9 Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 dan penjelasannya

mencgaskan Kejahatan terhadap kemanusiaan adalah perbuatan yang dilakukan

sehaga bagian dari serangan vang meluas atau sistematis vang diketahuinva

bahwa serangan tersebut ditujukan secara langsung terhadap penduduk sipil

sebagal kelanjutan kebijakan penguasa dan kebijakan yang berliubungan dengan

organisasi, berupa

4.

b.

o

pembunuhan

pemusnahan, yaitu meliputi perbuatan vang memmbulkan penderitaan vang
dilakukan dengan sengaja. antara lain berupa perbuatan menghambat
pemasokan barang makanan dan obat-obatan vang dapat menimbulkan
pemusnahan pada sebagman penduduk

perbudakan, termasuk perdagangan manusia, khususnya perdagangan wanita
dan anak-anak

pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa, yaita pemindahan orang-
orang secara paksa dengan cara pengusiran atau tindakan pemaksaan vang lain
dari dacrah di mana mercka bertempat tinggal secara sah, tanpa didasari alasan
vang duzinkan oleh hukum internasional

perampasan kemerdekaan atau perampasan  kebebasan fisik lain  secara
sewenang-wenang  yang melanggar (asas-asas) ketentuan pokok  hvehum
internasional

penviksaan, vaitu dengan sengaja dan melawan hukum  menimbulkan
kesakitan atau penderitaan vang berat. bailk fisik maupun mental, terhadap

seorang tahanan atau seseorang yang berada di bawah penpawasan.
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g. perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secara paksa, pemaksazn
kehamilan, pemandulan atau sterilisasi sccara paksa atau bentuk-bentuk
kekerasan seksual lain yang setara

h. pengamayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan yang
didasan ]Jer;'dmmm paham politik, ras, kebangsaan, etnis. budaya, agama, jenis
kelamin atau alasan lain vang telah diakw secara universal sebagai hal vang
dilarang menurut hukum internasional

1. penghilangan orang secara paksa, vakni penangkapan, penahanan, atau
penculikan seseorang oleh atau dengan kuasa, dukungan atau perselujuan darn
negara atau kebijehan organisasi, ditkuti oleh penolakan untuk mengakui
perampasan kemerdekaan tersebut arau untuk memberikan informasi tentang
nasib atau keberadaan orang tersebut. dengan maksud untuk melepaskan dari
perlindungan hukum dalamn jangka wakiu vang pamang.

1. kejahatan apartheid, yakni perbuatan tidak manusiawi dengan sifat vang sama
dengan sifat kejahatan genosida yang dilakukan dalam konteks suatu rezim
kelembagaan berupa penindasan dan dominasi oleh suatu kelompok rasial atas
suatu kelompok atau kelompok-kelompok ras lain dan dilakukan dengan
maksud untuk mempertahankan rezim 1o,

kejahatan tlerhadap kemanusiaan (crime against humanity) merupakan
salah satu aspek penting dalam hak-hak asasi manusia (HAM). Kejahatan
terhadap  kemnusiaan i umumnya  ditimbulkan  aktor-aktor  yang
mengatasnamakan tindakan kekuasaan negara. Secara sempit kejabatan terhadap
kemanusiaan memiliki  kaitan dengan hukum perang. Namun, dalam
perkembangannya ternyata jauh lebih luas dari sekedar peperangan antar

kombatan yang satu dengan kombatan vang lain ( Thontowi, 2002 : 101-102),

Menurut  Baussoum,  kejahatan  terhadap kemanusiaan  memiliki
konsekuenst internasional harus memenuhi beberapa svarat :

1. kejahatan khusus yang dilakukan merupakan bagian dari kebijakan negara;

2. tindakan didasarkan kepada penekanan dan diskriminasi terhadap suatu

kelompok vang personalitas vang tendenutikasi:
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(%]

tindakan-tindakan tersebut dilakukan sebaga kejahatan dalam hukum pidana
nasional dan suatu negara;

4. hal itu dilakukan oleh petupas/ pejabat nepara atau apen-apen terkait dalam
pelaksanaan kebijaksanaan hukum;

5. kejahatan tersebut dapat dikaitkan dengan perang.

2.3.6 Asas Retroaktif

Asas retroakufl adalah asas berlaku surut vang diberlakukan di dalam
Pengadilan HAM Ad Hoc puna memeriksa dan memutus perkara pelanggaran
HTAM vang berat sebelum diundangkannya Undang-Undang No. 26 Tahun 2000
{ Pangaribuan dan Adiwibowo).

Dalam Penjelasan [hnum Undang-Undang No 26 Tahun 2000, asas
reiroaktil diberlakukan dalam rangka untuk melindungi HAM berdasarkan Pasal
28 1 Ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 vang berbunyi : * Dalam menjalankan
hak dan kebebasannya setiap orang waph tunduk kepada pembatasan yang
ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin
pengakuan serta penghormaian alas hak dan kebebasan ovang lain dan ik
meaienuhl mtutan vang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nitai-nilai
agama, keamanan, keterttban wmum dalam suatu masvarakat demokratis. Hal
tersebut bertentangan dengan pasal sebelumnya dalam Undang-Undang Dasar
1945, vaitu Pasal 28 | Undang-Undang Dasar 1945 vang berbunyi @ “Balwa
sesungguhnya kemerdekaan e ialah hak segala bevigsa dan oleh sebab i, maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan  karena  tidak  sesuai dengan
perikemanusiaan dan perikeadilan”.

Pemberlakuan asas retroaktif hanva diberlakukan pada Pengadilan HAM
Ad Hoc, sementara Pengadilan HAM permanen tetap menggunzkan asas non
refroaknf, dalama arti Pengadilan HAM rersebut memeriksa dan memutus perkara
pelangparan HAM yang berat setelah diundangkannya undang-undang tentang
Pengadilan HAM.

Penerapan asas retroaktfl ini dapat terlihat melalui Pasal 43 Undang-

Undang No. 26 Tahun 2000, yvartu pelaneearan Hak Asast Manusia (H0AM) berat
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yang terjadi sehelum diberlaladkar Undang-Undang Nomaor 26 Tahun 2006 ini
diperiksa dan diputus oleh Pengadilan Hak Asasi Manusia (HAM) Ad Hoc yang
dibentuk atas usul DPR berdasarkan perisiiwa tertentie dengan Keppres.
Penerapan asas retrcaktitt  dalam Pengadilan HAM Ad Hoc banyak
menimbulkan Ilcekhawa{iran, yakm penerapan asas retroakiif  merupakan
penjelmaan atas pengakuan dan asas /lex rafionis (pembalasan) vang dapat
menimbulkan bias hukum, tidak ada kepastian hukum. dan akan menmimbulkan
kesewenang-wenangan dan pelaksana hukum dan elit politik dengan akibat
eksesif adanya suatu  polincal revenge (balas dendam  politik)  yang
berkepanjangan dan memiliki indikasi subyektif vang tinggi (Seno Adji. dalam

Dirjosisworo, 2002 - 228),

2.3.7 Asas Nebis in ldem

Asas nebis n wdem adalah asas vang dianut secara universal dalam sistem
hukum pidana dan dianut seluruh negara yang menyatakan bahwa tidak dapat
dilakukan penuntutan dua kah terhadap seseorang untuk perkara yang sama vang
telah memperoleh putusan pengadilan dengan kekuatan hukum vang telap
{Atmasasmita. 2001 : 178).

Dalam undang-undang tentang Hak Asasi Manusia (HAM), vakni
Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Pasal 18 ayat (5) juga mengatur mengenai
asas nebis in idem berkaitan dengan terjadinya pelanggaran HAM. vakni setinp
orang tidak dapat dituntut untuk kedua kalinva dalam perkara vang sama atas
suatu perbuatan yang telah memperoleh putusan pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap,

Asas nebis in idem juga dianut dalam Mahkamah Pidana Internasional
(Pasal 20). Namun, dalam Pasal 20 ini (Stalwta Roma red) ada vang
mengecualikan. yakni Pasal 20 ayat (3), bahwa putusan pengadilan nasional vang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap itu dapat diterobosi atau dilakukan
proses peradilan kembali jika proses persidangan dilaksanakan untuk melindung

seseorang darl pertanggungjawaban pidana atas kejahatan HAM vang telah
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dilakukan atau bila proses persidangan tidak dilaksanakan secara bebas dan tidak

memihak sesuai dengan standar norma-norma hukum internasional,

2.3.8 Kompcensasi, Restitusi, dan Rehabilitasi

Pasal 35~ avai (1) Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 menyebuthan sehap
korban pelangparan Hak Asasi Manusia (HAM) vang berar dan atau ahli wansnya
dapat memperoleh kompensasi, restitusi, dan rehabilitasi

Mengena kompensasi. restitust. dan rehabilitasi telah  diarur dalam
peraturan pelaksanaan, vaitu Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2002 Tentang
Kompensasi. Restitusi, Dan Rehabilitas Terhadap Korban Pelanggaran Hak-Hak
Asasi Manusia Yang Berat,

Pasal 2 Peraturan Pemerintah No 3 Tahun 2002 tentang Kompensasi.
Restitusi. dan Rehabilitasi terhadap korban Pelanggaran Hak-Hak Asasi Manusia
vang Berat menvebutkan bahwa pembenan kompensai, restitusi, dan rehabilitasi
harus dilaksanakan secara tepal. cepat dan layak. Yang dimaksudkan tepat adalah
bahwa penggantian kerugian dan atau pemubihan hak-hak lainnyva diberikan
kepada korban vang memang mengalami penderitaan scbagai akibat pelanggaran
Hak Asasi Manusia vang berat.

Yang dimaksud dengan cepat adalah bahwa penggantian kerugian dan atau
pemulithan hak-hak lainnva dibenkan kepada korban sescpera mungkin dalam
rangka sceepatnya mengurangl penderitaan korban.

Dan dimaksud dengan layak adalah bahwa pengeannian kerugian dan atau

pemulithan hak-hak lainnya diberikan kepada korban secara patut berdasarkan rasa
keadilan

2.3.8.1 Kompensasi

Dalam Pasal 35 Penjelasan Undang-Undang No. 26 Tahun 2000
disebutkan bahwa kompensasi adalah ganti kerugian vang diberikan oleh negara,
karena pelaku tidak mampu memberikan ganti kerugian sepenuhnya vang menjadi

tanggung jawabnya
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2.3.8.2 Restitusi

Pasal 35 Penjelasan Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 menegaskan,
vang dimaksud Restitusi adalah ganti kerugian vang dibenkan kepada korban atau
keluarganya oleh pelaku atau pihak ketiga, Restitusi dapal berupa :
a. pengembﬂliaﬁ harta milik:
b. pembayaran ganti kerugian untuk kehilangan atau penderitaan;

¢. penggantian biaya untuk tindakan tertentu

2.3.8.3 Rehabilitasi ;
Berdasarkan Pasal 35 Penjelasan Undang-Undang Noo 26 Tahun 2000,
vang dimaksud dengan rehatilitasi adalah pemulihan pada kedudukan semula.

misalnya kehonmatan. nama baik, jabatan. atau hak-hak lain

239 Hakim Ad Hoc

Pasal 28 Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 dan penjelasannya
menegaskan, vang dimaksud Hakim Ad Hoc adalah hakim vang diangkat dari luar
hakim karier vang memenuhi persvaratan profesional. berdedikasi, dan
bermtegrasi tinggl, menghavati cila-cita negara hukum dan negara kesejzhteraan
vang berintikan keadilan, memahami, dan menghormati Hak Asasi Manusia.
Hakim Ad Hoc diangkat dan diberhentikan oleh Presiden selaku Kepala Negara
atas usul ketua Mahkamah Agung. Jumlah hakim Ad Hoe sekurang-kurangmya 12
{dua belas) orang. Masa jabatan hakim Ad Hoc adalah selama 5 (hma) tahun dan
dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan

Untuk dapat diangkat sebagai hakim Ad Hoc harus memenuhi svarat
sebagaimana discbutkan dalam Pasal 29 Undang-Undang No. 26 Tahun 2000,
yaitu
| warga negara Indonesia;
2. bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
3. berumur sekurang-kurangnya 45 (empat puluh) tahun dan paling tingei 65

tenam puluh hma) tahun;
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1.4
LN

4. berpendidikan sarjana hukumn atau sarjana lain vang mempunvai keahlian di

bidang hukum;

L]

sehal jasmani dan rohani;

6. herwibawa, jujur, adil, dan berkelakuan tidak tercela;

setia kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945: dan

8. memiliki pengetahuan dan kepedulian di bidang Hak Asasi Manusia,

2.3.10 Penuntut Umum Ad Hoc

Pasal 23 avat (2) Penjelasan Undang-Undang No. 26 Tahun 2000
menegaskan bahwa yang dimaksud Penuntut Umum Ad Hoe adalah penuntut
wnum vang diambil dan diangkat dan unsur masyarakat. vang dintamakan
diambil dart mantan penuntut umuom ¢ Peradilan Umuom atau Oditur di Peradilan
Militer

Untuk dapat diangkat sebagai Penuntut Umum Ad Hoc harus memenuhi
syaral sebagamimana disebutkan dalam Pasal 23 avat (4) Undang-Undang No. 26
Tahun 2000, vaitu
1. warga negara Indonesia;
2. berumur sekurang-kurangnya 40 (empat puluh) tahun dan paling tinggi 635

{enam puiuh lima) tahun;

3. berpendidikan sarjana hukum dan berpengalaman sebagai penuntut umurn;

4. schat jasmam dan rohani:

5. berwibawa, jujur, adil, dan berkelakuan tidak tercela:
6. seta kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; dan
7. memiliki pengetahuan dan kepedulian di bidang Hak Asasi Manusia.

2.3.11 Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)

Pasal | ayat (7) Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 menyebutkan.
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) adalah lembaga mandimi
vang kedudukannya setingkat dengan lembaga negara lainnya vang berfungsi
melaksanakan pengkajian, penclitian. penyuluhan. pemantauan, mediasi Hak

Asasi Manusia
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Komnas HAM sudah ada sejak tahun 1993 sesuai dengan Keputusan
Prestden No. 50 Tahun 1993 (Pasal 4) vang bertujuan untuk mengembangkan
komdisi vang kondusif® bagi pelaksanaan HAM dengan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 Piagam PBB dan Deklarasi Universal [ak Asasi Manusia,
dan |Tlcriii]gkati¢zt:1 perlindungan dan penegakan HAM guna berkembangnya
pribadi manusia Indonesia scutubnya dan kemampuannya berpartisipasi dalam
berbagai bidang kehidupan

Lintuk mewujndkan tujuan tersehul, Komnas 1AM melakukan kematan
sebagaimana Pasal (5) Keppres No. 50 Tahun 1993, vaitu
o menyebarloaskan wawasan nasional dan ternasional mengena Hak Asasi

Manusia, baik kepada masvarakat Indonesia maupun kepada masvarakat
imternasional;

b, mengka)i berbagar nstrumen Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak Asasi
Manusia dengan tujuan memberikan saran-saran mengenal kemungkinan
akses) dan/atau ratifikasmya;

¢ memantau dan menyehdiki pelaksanaan Hak Asasi Manusia serta memberikan
pendapat. pertimbangan. dan saran kepada badan pemerintahan negara
mengenal pelaksanaan Hak Asasi Manusia;

d. mengadakan kerja sama regional dan internasional dalam rangka memajukan
dan melindungi Hak Asasi Manusia.

Berdasarkan Pasal |8 ayat (1) Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 dan
penjelasannya, komnas HAM juga mempunyai kewenangan dalam melakukan
penvelidikan terhadap pelanggaran Hak Asasi Manusia yang berat. Kewenangan
penyelidikan ini dimaksudkan untuk menjaga obyekiifitas  hasil penvelidikan,
karena sifatnya vang independen.

Romunas HAM  beranggotakan  tokoh masvarakat vang profesional.
berdedikasi dan berintegritas tnggl, menghavat cita-cita negars hukum  dan
negara keselahteraan vang benntikan keadilan, menghormati Hak Asasi Manusia
dan kewapiban dasar manusia (Pasal 76 avar (2) Undang-Undang No. 26 Tahun

2000,
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Hadirnva Komnas HAM telah membangunkan keberamian moral
diberbagai kalangan untuk menyuarakan perlunya segera merintiskan berbagai
prakarsa dan upaya memajukan, melindungi, dan menegakkan HAM. Komnas
HAM telah membuka kesadaran masyarakat, baik kalangan pejabat pemerintak:
maupun I-:z:iang:;n awam betapa pentingnva HAM ditegakkan dan dijadikan dasar
acuan moralitas berbagai tindakan diberbagai bidang kehidupan, baik kehidupan
politik, ekonomi maupun sosial budava, Apapun kenvataannva, Kommas HAM
telah hadir dengan membawa otonitas dan legitimasi bahwa kesewenangan suatu
rezim adalah batasnva di hadapan hak-hak warga yang asasi (Wignjosoebroto,

LR I

2.3.12 Politik Internasional

Sebagaimana diketahui twuan negara, secara formal tertuang dalam
konstitust, sehingga konstitusi merupakan finalisasi dari berbagai pilihan yang
telah diputuskan atau disepakati bersama. Terbukti, bahwa hubungan antara
sistemn politik, tingkah laku polink, tujuan nepgara dengan sistem hukum dan
pelaksanaan hukum vang mendukungnya sangat erat. Kehidupan bermasvarakat
vang diatur dalam berbagar disiplin hukum, maka hukum (Tata Negara) sangat
eral dengan pohtik (Effendi, 1993 : 42) Lebih jauh pendapat Mahfud Bahwa
hukum adalah merupakan produk politik. Hal ini bisa dilihat sejak penyusunan
Undang-Undang Dasar 1945 aktifitas politik sudah nampak

Secaia umum, ilmu politik adalah ilmu yang memberikan pengetahuan
lentang segala sesuatu ke arah usaha penguasa neeara dan  alat-alatnva,
mempertahankan kedudukan/penguasaannya atas negara-negara dan alat-alatnya
itu, untuk melaksanakan hubungan tertentu dengan negara-negara lain atan
rakyvamya {Sumantni dalam Fathurrohman dan Sobri, 2002 : 11} Dalam hal ini
Sumantri lebih memusatkan perhatizn pada aktor politiknya dan juga infrastruktur
yang terkait dengan usaha aktor polink itu dalam melakukan proses atau tindakan-
tindakannya baik dengan rakyamya maupun dengan organisasi negara lainnva.

Ossip Flechtheim  (Fundamentals  of  Politeal  Science. 1952

menggambarkan ilmu politik dan locus dan fokusnya, juga menjelaskan bahwa
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dalam lmgkungan organisasi negara akan selalu terdapat organisasi lainnva di
dalam bngkungannya wvang berada di luar struktur formal -vang akan
mempengaruhi keberadaan negara tersebut,

Interdependensi di antara bangsa-bangsa 4i dunia, telah mempengaruh
hubungan nntarlne.gara dengan berbagal cara. Interdependensi itu meningkatkan
kebutuhan akan interaksi resmi yang rutin dan pemecahan masalah kolekiil antar
negara. Bersamaan dengan itu, interdependnsi ini telah sangat mempengaruhi cara
negara melakukan tawar-menawar satu sama lam  serta masalah yang
dipertawarkan  oleh  mereka.  Selain i, interdependensi  mi - juga  telah
meningkatkan perasaan saling bergantung dan mmpunyai tujuan yang sama. tidak
hanva di dalam suatu kawasan, tetapi juga di seluruh duma,

Hal tersebut terkait erat dengan budayva politk internasional, vang mana
merupakan seperangkat gagasan mengenai organisasi hubungan-hubungan di
antara penduduk duma, khususnva menvangkut cara mengaiokasikan nilai di
antara negara-negara, Budaya internasional ini timbul bersama sistem politk
internsional dan sistem negara di Eropa. Oleh sebab itu, negara-negara maju di
eropa diasosiasikan baik dengan budava maupun dengan sistem itu, Perasaan ant
Barat kadang-kadang berupa penolakan terhadap budava politik internasiona!
Para penganut faham komunis sering menunjukkan bahwa negara sebgai lembaga
politik dan sistem politik internasional merupakan produk kapitalisme, dank arena
itu harus dihilangkan. Negara-negara terbelakang yang anti kolonial juga
mengecam ide-ide yang mendukung sistem internasional.

Sementara, kerangka polink intemnasional mengasumsikan bahwa
pemimpin internasional mengendalikan atau paling tidak merupakan titik-titik
pusat faktor-faktor politk yang mengandung dimensi-dimensi transnasional.
Kerangka politik internasional juga mengasumsikan bahwa ada suatu arus
hererkis dari policy influincers (pengambil kebijakan) subnasional kepada
pengamibil keputusan nasional, &1 mana interaksi pengambil keputusan
menciptakan politik internasional ladi. kerangka politik internasional dengan
Jelas mengasumsikan negara nasional, vang diwakili oleh para pemimpn nasional,

sebagar nitik pusat polink intemasional { Coplin, dan Marbun, 1992 © 436).
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Sistem politik internasional meripakan suatu sistem di mana negara-
negara bersaing satu sama lain untuk menentukan who gets whar, when, and how
{stapa vang akan memperoleh apa. bilamana. bagaimana mendapatnya). Iika
dibandingkan antara polink mtemasional klasik dengan poiitik intermnasional
kontemporer tcrldapat perbedaan. Perbedaan utama adalah meningkatnya jumlah
dan keragaman bidang masalah yang dipertawarkan oleh negara-negara. Politik
intermasional  klasik negara-negara tawar-menawar terutama  dalam  masalah
pengendalian wilavah, vang pada gilirannva sering menunjukkan keamanan fisik
mereka,

Sementara politik intermasional kontemporer, negara-negara modern tawar
menawar dalam berbagal hidang masalah dan kebanvakan tidak berkaitan dengan
masalah  kekuasaan tertorial. misalnva meliputi  kebiiaksanaan ekonomi
pembangunan, penanganan  arus  mansnasional  manusia,  dan bahkan
kebijaksanaan-kebtjaksanaan sosial internal negara-negara  tertentu, misalnva

Apartheid di Afrika Selatan (Coplin dan Marbun. 1992 : 404 ).

2.3.13 Hukum Internasional

Menurut Muchtar Kusumaatmaja, hukum internasional adalah keseluruhan
kawdah-kaidah dan asas-asas vang mengatur hubungan atau persoalan yang
mehintas batas-batas negara-negara antara ;

l. negara dengan negara;
2. ncpara dengan subyek hukum lain bukan negara atau subvek hukum negara
satu sama lain.

Sistem hukum internasional mempunyai sifat desentralisasi, di mana tidak
ada badan legislatif internasional, hukum dibuat di luar lembaga-lembaga formal
schagaimana hukum domestik (nasional). Bentuk hukum intemasional vang
paling lazim adalah perjanjian umum (general treaty) vang ditandatangan olch
sejumlah negara, vang menunjukkan aturan-aturan dalam bidang tertentu yang
disepakati bersama, misalnya Konvenst Wina. Tetapi perjanjian-perjanjian
terscbut tidak berlaku sebelum negara-nepara secara invidual meratifikasmya

Sumber hukum mtcmasional lannyva adalah “prinsip-prinsip vang sudah diakw
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oleh bangsa-bangsa beradab™, pendapal para sarjana dan peraturan-peraturan yang
ditetapkan oleh lembaga intermasional lertentu, terutama yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (Coplin dan Marbun, 1992:247),

Hukum mternasional sebagai satu bagian dani ilmn hukum pada umumnya
Hempunyii per.;'.amaan tujuan dan persamaan fungst dengan hukum iainnya vang
ada. Misalnya Apeldom menitikberatkan pada pengaturan tata pergaulan hidup
vang damai, Subekti menekankan tujuan hukwm sepi  kemakimuran  dan
kebahagiaan rakyal, Bentham menegkankan aspek manfaat atau kebahagaan
sebanyak-banyaknva kepada anggota masvarakat, sedangkan fabham (teori) etik
menekankan segi keaditan dan lain-lain.

Tuan dan fungsi hukum pada umumnva  dikaitkan  dengan hukom
internasional  dapat digambearkan  adanva seperangkat cita-cita (ideas) dan
sebagaimana diketahui, cita-cita hukum adalah terutama bagaimana menciplakan
keadilan dalam masyarakat. Dalam menetapkan keadilan tersebul pencariannya
harus lewat konsensus (kesepakatan bersama) dengan cara-cara vang demokratik.

Isi kesepakatan bersama tidak dapat dilepaskan dengan cita-cita keadilan
atau  ketentuan-ketentuan  lain vang disepakat dan dianggap adil Dengan
demikian, kesepakatan terscbut sclalu diwamar dengan segi-segi keadilan, Di
sinilalh hukum intemasional lelnh mengkankan aspek kescpakatan. Dalam
menetapkan kesepakatan tersebut perlu pendekaran diplomasi yang ulet. sabar dan
terus-menerus serta kearifan pemmumpin dunia, karena dalam ha! ini terdapat unsur
pehitik atau kKepentingan-kepentingan negara. Pelangzaran terhadap kesepakatan
tersebut dapat mengundang kemarahan dunia dan pembalasan negara lain (asas
resiprositas), misalnyva bagaimana dunia menghadapi kasus Israel, Iraq (Effendi,
1993 : 110},

Sehubungan  dengan Hak Asasi  Manusia, bukum  internasional
menyerahkan kepada masmg-masing negara untuk menciptakan dan menghonmati
kesepakatan-kesepakatan internasional di bidang Hak Asasi Manusia, sehingga
peran pemenintah menjadi sangat vital dan sentral. karena menurut | Pictet, Hak
Asast Manusia tetap diperlukan untuk ~ . against the abuses of the siares and

vicissitudes of live" (melawan penvalahgunaan negara/mengubah hidup) saat
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damai. dan pada saat perang menghindarkan tenadinva =, the evil of war”

{kekejaman perang) (Eftendi, 1993 ;112
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IV. KESIMPULAN DAN SARAK .. %
: .- '1'-:* |
< | VRSITAS i
¥ W RN |
4.1 Kesimpulan e ]___ W Y

Berdasarkan uraian-uraian bab-bab sebelumnya. maka dapat disimpulkan

hal-lial sebagai berikut -

Penegakan Hak Asasi Manusia (HHAM) di Indonesia bukan merupakan retorika
lagi, melainkan sudah menjadi realita, yakni setelah diundanskannva Undang-
Undang No. 26 Tahun 2000 tentang peneadilan Hak Asasi Manusia (HAM)
Dalam  Undang-Undang No. 26 Tahun 2000 ﬁ|ga mengatur - tentang
penvelesaian pelanggaran HAM berat sebelum diundanghannva Undang-
Undang tentang Pengadilan HAM. vakni dengan membentuk Pengadilan
HAM Ad Hoc Dalam hal ini Pengadilan HAM Ad Hoe menganyt atau
memberlakukan asas retroaktif. Pemberlakuan asas retroaktif ini sangat terkait
dengan politik mternasional, penerapan hukum internasional dan kebijakan
nasional Pemerintah Indonesia. Asas retroaktif diberlakukan lebil Jauh untuk
menghilangkan impunmty ( pembebasan dari hukuman) vang dirasakan lelih
tidak adil terhadap korban pelangearan HAM berat

Pengadilan HAM Ad Hoc guna menvelesaikan kasus pelan gearan HAM berat
di Timor-Timur pasca jajak pendapat vang tidak lain dibentuk atas
rekomendasi dari DPR telah banyak menghasilkan putusan-putusan atau vonis
terhadap para terdakwa pelanggaran HAM berat Timor-Timur pasca jajak
pendapat. Vonis vang dijatubkan berancka ragan. vakni vonis bebas dan vonis
hukuman penjara. Semuanya berdasarkan bukti-bukti, saksi dan pertimbang:an
hakim. Dalam menjatuhkan vonis atau putusan, hakim ad hoc mendasarkan
pada ketentuan pidana yang ada dalam 1ndang-Undang tentang Pengadilan
HAM, sckalipun datain hukum acara pidana hakim bisa menafsirkan lain
menurut hati nuraninya (negarive weitelijk). Pertimbangan i didasarkan

Ketentuan vang terdapat dalam Intemational Criminal Court { [CC ) vang

e I- L l!m !
& I R U Perpustakazn

1l

?:J E
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dapat menvimpangi asas nebis in idem. dalam hal pengadilan nasional
bertuman melindugi terdakwa dan pelaksanaan pengadilan nasional vang tidak

bebas dan mandin,

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas. maka saran-saran vang bisa diberikan

adalah sebapa berikut ;

i

Dalam  Pengadilan HAM Ad Hoc vang memberlakukan asas retroaktif
hendaknya dapat memberikan keadilan bagi semud pihak, baik terdakwa.
korban maupun sakst, artinva hak-hak terdakwa harus diperhatikan, misalnya
didammng  penaschat  hukum  dan  berkomunikas dengan  penasehat
hukumnya, begitu juga hak-hak para korban dan saksi untuk mendapatkan
keadilan dalam perlindungan hukum, juga hak korban dalam mendapatkan
kompensasi, restitusi dan rehabilitasi. Pemberlakuan asas retroaktif hendaknya
tidak dimaknai sebagai balas dendam politik (political revense) atas
kekuasaan-kekuasaan sebelumnya, sehingga menghasiikan kepastian hukum.

Hendaknya DPR dalam memberikan rekomendasi pembentiukan Pengadilan
HAM Ad Hoc dilakukan secara obvekiif dan bebas dan tekanan dunia
internasional Sementara hakim ad hoc dalam menjatubkan putusan atau vonis
terhadap terdakwa pelanggaran HAM berat lebih memperhatikan ketentuan
vang ada dalam peraturan yvang ada. Sehingga mampu memenuhi standar-
standar nasional maupun intemasional, Pertimbangan ini perlu dilakukan
karena adanva penyimpangan asas nebis in idem dalam International Criminal
Court (ICC). Lebih jauh hal ini perlu dilakukan adalah demi kepentingan para
pihak yang terlibat pelanggaran HAM berat sendiri pada khususnva dan dem;

harga diri bangsa Indonesia atau masyarakat Indonesia pada umumnya.
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KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 96 TAHUN 2001
TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN PRESIDEN NOMOR 53 TAHUN 2001
TENTANG PEMBENTUKAN PENGADILAN HAK ASASI MANUSIA
AD HOC PADA PENGADILAN NEGERI JAKARTA PUSAT

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

hMenimbang :

Bahwa ketentuan Pasal 2 Keputusan Presiden Momor 53 Tabun
2001 temtang Pembentukan Pengadilan Hak  Asasi
Manusia Ad Hoc Pada Pengadilan Megeri Jakarta Fusat
peru disempurnakan dengan lebih memperjelas lempat
dan wakiu tindak pidana (locus dan tempus debcli
pelanggaran hak asasi manusia yang berat yang terjadi di
Timor Timur dan Tanjung Priok; f

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut hurf a
diatas, periu menetapkan perubahan Keputusan Presiden
Nomor 52 Tahun 2001 tentang Pembentukan Pengadilan
Hak Asasi Manusia Ad Hoc Pada Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat;

lMengingat
Pasal 4 avat (1) Undang-Undang Dasar 1945

Undang undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak
Asasi Manusia (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor Z0&,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 40256

Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Pengadilan Hak Asasi Manusia Ad Hoc Pada Fengadilan Megern
Jakarta Pusat {Lembaran Negara Tahun 2001 Nomaor 38},

MEMUTUSKAN !

Menetankan !

KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG PERUBAHAN ATAS
KEPUTUSAN PRESIDEN NOMOR §3 TAHUN 2001
TENTANG PEMBENTUKAN PENGADILAN HAK ASASI
MANUSIA AD HOC PADA PENGADILAN NEGERI
JAKARTA PUSAT.

Pasal 1

Ketentuan Pasal 2 Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 2001
tentang Pembentukan Pengadilan Hak Asasi Manusia Ad Hoc
Pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat diubah sehingga
berbunyi sebagai berikut
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" Pasal 2

Pengadilan Hak Asasi Manusia Ad Hoc sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 berwenang memerksa dan memutus
perkara pelanggaran Hak Asasi Manusia yang berat yang

terjadi di Timor Timur dalam wilayah hukum Liquica, Dilli, dan’

Soae pada bulan April 1299 dan bulan September 1999, dan
yang terjadi di Tanjung Prick pada bulan September 1984."

Fasal 3
Keputusan  Presiden  inil mular  berlske  sacs  tangos!
diundangkan.
Agar  setiap  orang mengetahuinya,  memerintahkan
pengundangan Keputusan Fresiden ini dangan

penempalannya dalam Lembaran Negara Republik indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Agustus 2001

PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA,

fid.

MEGAWATI| SOEKARNOPUTRI

Ciundangkan di Jakars
pada tangoal 1 Agustus 2001

SEKRETARIS NEGARA
REPUSLIK INDONESIA,

td.

MUHAMMAD M. BASYUNI
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